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ABSTRAK

Mita Aprilia, NIM : 1730111035, Judul Skripsi “FAKTOR
PENGHAMBAT PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA
PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI SDN 08 BUKIT KANDUNG
KECAMATAN. X KOTO DIATAS”, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Batusangkar.

Pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah faktor yang menjadi
penghambat pelaksanaan pembelajaran matematika pada saat pandemi Covid-
19. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan apa saja yang
menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran matematika
pada saat pandemi Covid-19.

Penelitian ini  menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode deskriptif. Subjek pada penelitian ini adalah guru kelas
rendah 2 orang dan guru kelas tinggi 2 orang di SDN 08 Bukit Kandung.
Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Pada
penelitian ini yang menjadi instrument penelitiannya adalah peneliti sendiri.
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara dan dokumentasi.
Teknis analisis yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Teknik penjaminan keabsahan data yang digunakan
pada penelitian ini adalah dengan cara triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penghambat guru dalam
pelaksanaan pembelajaran matematika pada masa pandemi covid-19 adalah
kurangnya waktu bagi pendidik untuk menjelaskan materi pembelajaran,
kurangnya alat peraga yang digunakan oleh pendidik saat menjelaskan
pembelajaran, kurangnya perhatian peserta didik saat pendidik menjelaskan
materi pembelajaran, fasilitas yang kurang memadai dan situasi lingkungan yang
tidak mendukung.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidik menjadi garda terdepan di dunia pendidikan, yang memiliki
tugas untuk mengajar, mendidik, memberikan arahan, dan memberikan
bimbingan, melatih memberikan penilaian dan evaluasi hingga
memberikan dukungan moral dan mental kepada peserta didik. Pendidik
dan peserta didik dalam melakukan proses belajar mengajar yang
dilaksanakan disekolah dengan cara interaksi langsung, tanpa media
perantara. Tapi belakangan ini, tugas pendidik dalam proses pembelajaran
mengalami perubahan, hal tersebut terjadi karena adanya sebuah wabah
atau penyakit yang menyerang seluruh dunia termasuk Indonesia yang
dinamakan dengan pandemi Covid-19.

Proses pembelajaran menjadi berubah karena banyak kendala yang
dialami oleh pendidik dalam proses pembelajaran seperti tidak efektifnya
pembelajaran matematika. Diawali dengan mindset peserta didik yang
menganggap bahwa pembelajaran matematika itu sulit dan ditambah lagi
dengan proses pembelajaran pada saat pandemi yang kurang efektif.
Karena hal tersebut membuat peserta didik banyak yang tidak menyukai
pembelajaran matematika. Agar proses pembelajaran tetap berjalan pihak
sekolah memutuskan untuk melakukan proses pembelajaran secara
blanded learning. Adapun pada kelas tinggi pelaksanaan pembelajaran
dilakukan secara daring dan pada kelas rendah dilakukan secara luring.

Pada pembelajaran daring peserta didik dihadapkan dengan alat
komunikasi seperti HP melalui aplikasi belajar yang dapat membantu
proses pembelajaran. Aplikasi yang sering digunakan pendidik untuk
pembelajaran daring tersebut seperti aplikasi zoom dan Whatsapp. Proses
pembelajaran daring tidak berjalan efektif, karena terdapat beberapa
hambatan yang mempengaruhi peserta didik dalam melakukan
pembelajaran tersebut. Adapun hambatan yang dialami peserta didik



antara lain sinyal yang tidak memadai, dan terdapat beberapa peserta didik
yang tidak memiliki HP Android.

Sama halnya dengan pendapat Anugrahana (2020: 286) yang
menyatakan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran daring memiliki
beberapa hambatan. Adapun hambatannya yang pertama adalah terdapat
beberapa orang anak tidak memiliki HP Android, kedua memiliki HP
tetapi terkendala pada koneksi internet, ketiga kurangnya waktu oleh orang
tua untuk mendampingi anak, orang tua hanya dapat mendampingi anak
ketika malam hari saja karena orang tua sibuk bekerja seharian, keempat
terdapat beberapa orang tua yang kurang paham dengan teknologi
(gaptek), hal tersebut menyebabkan orang tua sulit untuk mendampingi
dan menfasilitasi anak. Kelima informasi yang diperoleh tidak selalu
langsung diterima orang tua karena keterbatasan quata internet. Selain hal
tersebut, peserta didik banyak yang mengalami kejenuhan dan kebosanan
saat belajar secara daring sehingga terkadang peserta didik tersebut
menjawab soal secara asal-asalan, konsentrasi dan motivasi peserta didik
saat belajar di rumah dan di sekolah tentunya akan berbeda.

Karena kendala tersebut, pihak sekolah memutuskan merubah
pelaksanaan pembelajaran menjadi luring dengan membagi peserta didik
kedalam beberapa kelompok berdasarkan kedekatan rumah masing-masing
dari peserta didik, kemudian pendidik mengunjungi masing-masing
kelompok secara bergantian setiap harinya. Dimana dalam satu mata
pelajaran alokasi waktu yang digunakan pendidik hanya 1 jam dalam
sehari.

Jadi, dalam pelaksanaan pembelajaran campuran (daring dan luring)
atau blanded learning ini, diharapkan peserta didik dapat memahami
materi yang diajarkan oleh pendidik, salah satunya adalah pembelajaran
matematika. Matematika ialah sebuah mata pelajaran yang sangat
penting untuk dipelajari ditingkat Sekolah Dasar, yang mana
pembelajaran matematika lebih menekankan kegiatan dalam penalaran.

Pelajaran matematika terbentuk karena pikiran-pikiran manusia yang



berhubungan dengan idea, proses dan penalaran. Matematika perlu
diajarkan kepada peserta didik sejak sekolah dasar untuk membekali
peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis
dan kreatif, serta bekerja sama. Keterampilan ini dikembangkan agar
peserta didik memiliki kemampuan untuk memperoleh, mengelola, dan
memanfaatkan informasi untuk kehidupan yang selalu berubah, tidak pasti
atau abstrak dan kompetitif. Pembelajaran matematika juga dapat
membantu peserta didik dalam memahami mata pelajaran lain seperti mata
pelajaran IPA, IPS dan sebagainya. Dengan belajar matematika, peserta
didik dapat memecahkan masalah kehidupan sehari-hari seperti
mengetahui cara menghitung, menggunakan kalkulator dan komputer.
Oleh karena itu, mengetahui peran matematika yang sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari, dan sangat penting untuk mengajarkan matematika
sejak usia muda kepada peserta didik.

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang menduduki
peran yang sangat penting dalam pedidikan. Pembelajaran matematika
sangat penting untuk dikembangkan, karena matematika selalu ada dalam
kehidupan sehari-hari. Menurut Kline (dalam Suwangsih, dkk)
menyatakan bahwa “matematika itu bukan pengetahuan menyendiri yang
dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi adanya mate matika itu
terutama untuk membantu dalam memakai dan menguasai permasalahan
social, ekonomi dan alam”(Afandi, 2013:16). Selain itu pembelajaran
matematika juga dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku secara
sadar pada seorang individu yang salah satunya mencakup perubahan
kognitif yang bersifat konstan atau menetap dalam mencari ilmu
pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan penalaran (Afandi,
2013:20).

Berdasarkan  penjabaran diatas, dapat dipahami bahwa
pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang bersifat analisis
dalam ilmu pengetahuan, yang mana berkaitan dari pemikiran yang

berhubungan dengan penalaran, yang terjadi diantara pendidik dengan



peserta didik dalam bentuk berubahnya suatu sikap dan pola pikir supaya
peserta didik memiliki kemampuan pengetahuan dan
keterampilan matematis yang betujuan mempersiapkan peserta didik
dalam menghadapi perubahan yang selalu berkembang.

Saat adanya covid 19 (Corona Virus Disease) pembelajaran
matematika saat ini sangat tidak efektif dan efisien yang mana proses
pembelajaran dilaksanakan secara blanded learning atau campuran. Selain
itu penyebab pelaksanaan pembelajaran matematika pada saat pandemi di
SDN 08 Bukit Kandung tidak efektif karena antara lain; pertama kurang
waktu bagi pendidik untuk menjelasakan materi kepada peserta didik
sehingga pembelajaran yang diajarkan kurang dipahami oleh peserta didik
Kedua, kurangnya penggunaan alat peraga saat pembelajaran
berlangsung, akibatnya peserta didik merasa bosan dan akhirnya tidak
menguasai pembelajaran matematika. Ketiga, peserta didik kurang
memperhatikan penjelasan saat pendidik menjelaskan materi pembelajaran
sehingga kurangnya respon peserta didik terhadap materi yang diajarkan
pendidik. Keempat, fasilitas yang kurang memadai dan Kelima karena
situasi lingkungan yang tidak mendukung.

Jadi, pelajaran matematika sepenuhnya belum efektif dan efisien,
hal tersebut didasarkan oleh suatu kenyataan bahwa masih banyak
peserta didik Sekolah Dasar yang tidak senang dan tidak paham terhadap
pelajaran matematika tersebut. Hal ini terlihat dari berbagai indikator
seperti rendahnya respon, minat serta motivasi peserta didik selama
pembalajaran berlangsung. Selain dari itu masih sering di temukan peserta
didik yang bermain dalam belajar karena tidak mendapatkan
pendampingan penuh dari pendidik serta tidak mengikuti proses
pembelajaran pada saat pelajaran matematika berlangsung. Dengan
kondisi peserta didik seperti ini, ditambah lagi dengan cara penyajian
materi yang kurang menarik, dan kurang fokusnya peserta didik pada
pembelajaran. Hal tersebut disebabkan oleh suasana belajar yang kurang



kondusif sehingga tidak memotivasi peserta didik untuk belajar
matematika.

Dari pemasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti
tertarik untuk memberikan gambaran mengenai faktor penghambat
pelaksanaan pembejaran matematika pada masa Pandemi COVID-19.
Oleh karena itu, peneliti akan meneliti apa saja faktor penghambat
pelaksanaan pembelajaran matematika pada saat pandemi di SDN 08

Bukik Kandung Kecamatan. X Koto Diatas.

. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka yang
menjadi fokus penelitian ini adalah:
Faktor penghambat guru dalam pembelajaran matematika dimasa
pandemi pada kelas tinggi dan kelas rendah
. Sub Fokus
Adapun yang menjadi sub fokus masalah dalam penelitian ini yaitu :
Bagaimana kesulitan guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran
matematika dimasa pandemi pada kelas tinggi dan kelas rendah di SDN 08
Bukit Kandung.

. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian penelitian
diatas, jadi disimpulkan bahwa pertanyaan penelitiannya yaitu:

Apa saja faktor penghambat guru dalam pelaksanaan pembelajaran
matematika dimasa pandemi pada kelas tinggi dan kelas rendah di SDN 08
Bukit Kandung?

. Tujun Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini yaitu :

Untuk mengetahui faktor penghambat guru dalam pelaksanaan
pembelajaran matematika dimasa pandemi pada kelas tinggi dan kelas
rendah di SDN 08 Bukit Kandung.



F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara teoritis

a. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan gambaran tentang apa
saja yang menjadi faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran
matematika dimasa pandemi pada kelas tinggi dan kelas rendah di
SDN 08 Bukit Kandung.

b. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi pedoman untuk
peneliti berikutnya yang berhubungan mengenai penelitian ini.

2. Secara praktis

a. Bagi peneliti, yaitu menambah wawasan tentang pendidikan
khususnya mengenai faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran
matematika dimasa pandemi pada kelas tinggi dan kelas rendah
yang dapat dijadikan bekal bagi peneliti selaku calon tenaga
pendidik.

b. bagi pendidik yaitu agar pendidik mengetahui kendala apa saja
yang dialami oleh peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran
matematika dimasa pandemi serta memberikan solusi untuk
mengatasi kendala pada pelaksanaan pembelajaran matematika
dimasa pandemi diwaktu yang akan datang.

G. Defenisi Istilah

Defenisi operasional faktor penghambat pembelajaran matematika
kelas tinggi dan kelas rendah pada saat pendemi di SDN 08 Bukit
Kandung sebagai berikut;

Covid-19 adalah sebuah wabah atau penyakit yang menyerang
seluruh dunia termasuk Indonesia yang penularannya sangat cepat dan
sangat sulit untuk mengetahui ciri-ciri orang yang telah terjangkit virus ini
karena, masa inkubasinya (waktu) antara terpapar virus dan timbulnya
gejala kurang lebih dari 14 hari.

Pembelajaran online yaitu  kegiatan belajar mengajar yang

memanfaatkan internet dan media digital dalam penyampaian materi oleh



pendidik kepada peserta didiknya, dimana pada saat belajar online ini
banyaknya peserta didik yang kurang paham terhadap materi yang
diajarkan oleh pendidik, karena tidak adanya interaksi secara langsung
antara pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaan.

Pembelajaran luring merupakan pembelajaran konvensional yang
digunakan oleh pendidik sebelum adanya pandemi covid 19 akan tetapi
ada perubahan proses yang terjadi seperti jam belajar yang singkat dan
materi yang diajarkan sedikit dibandingkan dengan pembelajaran seperti
biasanya.

Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat penting
untuk dipelajari ditingkat SD (Sekolah Dasar), yang mana matematika
tersebut lebih menekankan kegiatan dalam  penalaran, yang mana
matematika tersebut terbentuk karena pikiran seseorang yang berhubungan
dengan idea, proses dan penalaran.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Pembelajaran Online

1. Karakteristik Pembelajaran Online

Pembelajaran daring (online) adalah pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi dengan menggunakan internet yang mana
pada proses proses pembelajaran tidak dilakukan dengan tatap muka
tetapi menggunakan media eloktronik yang dapat memudahkan peserta
didik untuk belajar kapannpun dan dimanapun.

Sistem pembelajaran daring (online) memiliki berbagai
karakteristik yang berbeda dengan pembelajaran konvensional secara
tatap muka. Menurut Munir (2009: 29) menyatakan bahwa
karakteristik atau ciri-ciri pembelajaran daring (online) adalah:

a. Suatu program dirancang disesuaikan dengan tingkatan, jenis dan
sifat pendidikan.

b. Pertemuan langsung secara tatap muka antara pendidik dan peserta
didik dalam proses pembelajaran tidak ada

c. Peserta didik dan pendidik terpisah selama proses pembelajaran
daring (online)

d. Terdapat suatu lembaga pendidikan yang mengatur pembelajaran
untuk belajar mandiri.

e. Adanya lembaga pendidikan yang merancang dan menyiapkan
materi pembelajaran, serta memberikan pelayanan bantuan belajar.

f. Materi pembelajaran disampaikan melalui media pembelajaran,
seperti computer, internet atau dengan program e-learning.

g. Adanya media pembelajaran, akan terjadinya komunikasi dua arah
(interaktif) antara peserta didik dengan pendidik, dan peserta didik
dengan peserta didik lainnya .

h. Pada waktu belajar, tidak adanya kelompok yang belajar secara
tetap.

I. Peran pendidik lebih bersifat fasilitator yang memberikan bantuan
atau kemudahan kepada peserta didik untuk belajar, dan peserta
didik sebagai peserta dalam proses pembelajaran.

J. Peserta didik dituntut aktif dan partisipastif dalam proses belajar.

k. Adanya sumber belajar yang harus dikembangkan secara sengaja
sesuai kebutuhan dengan tetap berdasarkan kurikulum.

I. Jika ada suatu pertemuan maka interaksi pembelajaran bisa
dilaksanakan secara langsung, dan bisa juga dilakukan secara tidak



langsung tetapi dengan bantuan tutor dalam forum tutorial atau
pendidik.
Sedangkan menurut Dogmen (dalam Yerusalem, dkk, 2015:482)

mengemukakan pembelajaran daring (online) memiliki ciri-ciri yaitu
suatu organisasi yang mengatur cara belajar mandiri, dan materi
pembelajaran yang disampaikan melalui media tanpa adanya kontak
langsung antara pendidik dengan peserta didik. Mackenzie, dkk (dalam
Yerusalem, dkk, 2015:482) mengatakan pendidikan daring (online)
adalah metode pembelajaran yang menggunakan korespondensi
sebagai alat untuk berkomunikasi antara peserta didik dengan
pendidik. Karakteristik korespondensi adalah antara lain peserta didik
dengan pendidik bekerja secara terpisah, akan tetapi kedua nya
disatukan dengan korespondensi. Korespondensi diperlukan agar
terjadinya interaksi antara peserta didik dan pendidik. Tetapi tedapat
suatu kemungkinan untuk acara pertemuan antara pendidik dan peserta
didik dilakukan jika terdapat ada peristiwa yang istimewa atau untuk
melakukan tugas-tugas tertentu saja.

Adapun pembelajaran yang dilakukan di Sekolah Dasar
menggunakan pembelajaran daring (online) melalui bimbingan orang
tua dari peserta didik. Muhammad (dalam Malyana, 2020:70-71)
mengemukakan bahwa pembelajaran daring (online) adalah
pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik secara interaktif melalui
video conference. Pembelajaran daring (online) juga merupakan salah
satu cara mengatasi masalah pendidikan tentang proses pembelajaran
yang menggunakan model interaktif berbasis internet.

Tung dalam Mustofa, dkk (2019 : 154) menyatakan bahwa
karakteristik dalam pembelajaran daring (online) meliputi:

1) Suatu materi pembelajaran dipaparkan dalam bentuk teks, grafik
dan berbagai elemen multimedia.

2) Komunikasi dilaksanakan secera serentak dan tidak serentak
seperti video conferencing (alat komunikasi yang efektif), chats
rooms, zoom, dan lain sebagainya.

3) Dapat di gunakan untuk belajar pada waktu dan tempat tertentu.



4)
5)
6)
7)

8)
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Di gunakan dalam berbagai elemen belajar berbasis CD-ROM
yang bertujuan meningkatkan komunikasi belajar.
Terdapat bahan ajar yang relatif mudah diperbaharui.
Dapat meningkatkan interajsi antara peserta didik dan fasilitator.
Dapat memungkinkan terbentuknya komunikasi belajar yang
formal dan informal.
Dapat menggunakan berbagai ragam sumber belajar yang luas
diinternet.

Pembelajaran daring (online) dilakukan sesuai dengan tata

cara pembelajaran jarak jauh. Menurut Peraturan Mentri

Pendidikan dan Kebudayan (PERMENDIKBUD) Nomor 109 Thn

2013 yang merupakan ciri-ciri dari pembelajaran daring

diantaranya adalah:

a) Pendidikan jarak jauh merupakan proses belajar mangajar yang
dilakukan oleh pendidik dengan peserta didik secara jarak jauh
dengan menggunakan media komunikasi

b) Terdapat suatu kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara
elektronik (e-learning) dimana internet dimanfaatkan untuk
kepentingan belajar yang diakses oleh peserta didik kapanpun
dan dimanapun.

c) Adanya sumber belajar yang merupakan materi ajar dan
informasi yang dikembangkan serta disusun dalam bentuk
berbasis teknologi informasi dan komunikasi yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran.

d) Karakteristik dari pendidikan jarak jauh memiliki bersifat
terbuka, belajar mandiri, belajar tuntas dengan menggunakan
internet.

e) Pendidikan jarak jauh bersifat terbuka merupakan
pembelajaran yang dilaksanakan secara fleksibel.

Berdasarkan uraian diatas dapat di simpulkan bahwa
karakteristik atau ciri dari pembelajaran daring (online) yaitu
dengan menggunakan media elektronik, pembelajaran yang

dilaksanakan menggunakan internet, dan suatu pembelajaran
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dapat di laksanakan kapan saja dan dimana saja serta

pembelajaran tersebut bersifat terbuka.

2. Kelebihan-dan Kekurangan dari Pembelajaran Daring (Online)
a. Kelebihan pembelajaran daring (online)

Terdapat kelebihan atau keuntungan yang diperoleh dari
proses pembelajaran daring (online) adalah antara lain ekonomis,
mudah untuk diakses, efesien, bersifat interaktif dan kolaboratif,
konsisten, fleksibel, kteatif serta mandiri. Menurut Agustino, dkk
(2020:4) kelebihan dari pembelajaran daring adalah untuk
menciptakan suasana belajar yang berbeda dimana peserta didik
akan dibawa kedalam suasana belajar yang baru, biasanya
pembelajaran dilakukan didalam kelas. Dengan suasana belajar
yang baru ini yang biasanya dilakukan didalam kelas, akan tetapi
sekarang dilakukan diluar kelas, hal tersebut dapat menumbuhkan
antusias peserta didik dalam belajar.

Menurut Sudarwan Danim, dkk (2010:117-118) dalam
Pusvyta Sari  (2015:27) menyebutkan bahwa kelebihan dari
pembelajaran daring (online) adalah:

a) Dapat mengatasi persoalan jarak dan waktu
Dengan jangkauan yang lebih luas pembelajaran dapat diakses,
diakses dimana dan kapan saja saja dan tanpa terkendala oleh
waktu.

b) Dapat mendorong suatu sikap belajar aktif.

c) Bisa menumbuhkan suasana belajar yang baru
Adanya pembelajaran daring (online), peserta didik dapat
menemukan lingkungan belajar yang menunjang.

d) Dapat meningkatkan kesempatan belajar yang lebih

e) Proses belajar dapat terkontrol

f) Dapat memudahkan pemutakhiran bahan ajar bagi pendidik
Pendidik dapat memilih bahan ajar yang lebih actual dan
kontekstual.

g) Dapat mendorong tumbuhnya sikap kerja sama.

h) Dapat mengakomodasi berbagai gaya belajar
Dapat memfasilitasi peserta didik yang memiliki gaya belajar
yang berbeda-beda dengan menghadirkan pembelajaran
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dengan berbagai modalitas belajar (multisensory) baik audio,
visual mapun audio visual.

Adapun menurut Putria Hilna (2020:863) kelebihan dari
pembelajaran daring (online) adalah adanya keluwesan waktu dan
tempat belajar, misalnya belajar dapat dilakukan dikamar, ruang
tamu serta waktu yang disesuaikan misalnya pagi, siang, sore
ataupun malam. Dalam mengatasi suatu permasalahan mengenai
jarak, misalnya peserta didik tidak harus pergi ke sekolah terlebih
dahulu untuk belajar, dan tidak ada batasan serta dapat mejangkau
area yang luas.

Jadi, kelebihan atau kemudahan dalam pembelajaran daring
(online) adalah dapat membangun suasana belajar yang baru,
menumbuhkan sikap kerja sama antar peserta didik, waktu belajar
yang fleksibel yang mana belajar dapat dilakukan kapan saja dan
dimana saja, serta belajar secara prakis dan santai. Pembelajaran
daring (online) pada saat ini dijadikan solusi dalam masa pandemic
Covid-19. Maka, pembelajaran daring (online) dapat memudahkan
pendidik dan peserta didik untuk saling berkomunikasi, dan
berinteraksi yang mana diantaranya adalah:

1. Suatu kegiatan pembelajaran dilaksanakan tidak terbatas pada
jarak, waktu dan tempat

2. Pendidik dan peserta didik bisa mengikuti proses teknologi
perkembangan zaman pada saat ini.

3. Bisa memanfaatkan internet sebagai sumber belajar karena
sumber belajar tidak hanya dari pendidik dan buku saja, tetapi
banyak sumber lainnya.

Kekurangan dari pembelajaran daring (online)

Dalam proses pembelajaran daring (online) ini, tidak terlepas
dari berbagai kekurangan yang dialami. Kekurangan pembelajaran
daring (online) tidak hanya dirasakan oleh pendidik saja, tetapi
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juga dirasakan oleh peserta didik dan juga orang tua. Adapun

kekurangan pembelajaran daring antara lain adalah :

1)

2)

3)

4)
5)

6)

Kurangnya interaksi antara pendidik dan peserta didik bahkan
antar peserta didik itu sendiri. Adanya kecenderungan
mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial.

Pada proses belajar mengajar cenderung kearah pelatihan dari
pada pendidikan.

Berubahnya suatu peran pendidik yang semulanya menguasai
teknik pembelajaran konvensional, kini diminta mengetahui
teknik-teknik ~ pembelajaran  yang  menggunakan ICT
(information and communication technology)

Tidak memiliki motivasi belajar yang tinggi cenderung
membuat peserta didik mengalami kegagalan.

Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet (yang berkaitan
dengan masalah ketersediaan listrik, telpon, ataupun computer).
Kurangnya penguasaan penggunaan komputer.

Pembelajaran daring (online) membutuhkan perangkat berupa
handphone atau perangkat komputer yang terkoneksi terhadap
internet. Namun kadangkala perangkat tersebut belum dapat
dipenuhi, baik oleh pendidik, peserta didik, maupun orang tua.
Hal tersebut akan berdampak kepada keberlangsungan proses
pembelajaran.

Adapun hambatan atau kendala yang terjadi dalam
pembelajaran daring (online) pada mata pelajaran matematika
yaitu:

a) Sulit dalam mengakses jaringan internet (sinyal)

b) Peserta didik merasa sulit untuk belajar mandiri, dalam
memahami pelajaran matematika tersebut.

c) Serta sulit dalam teknis menggunakan media daring sosial

seperti handphone (HP) (Andriani, 2020: 17)

Masih banyak terdapat penjabaran masalah-masalah yang
dirasakan oleh orang tua, pendidik, dan peserta didik selama
proses pembelajaran matematika secara daring (online) ini
berlangsung. Khoirunnissa (2020:32) menyebutkan bahwa
kekurangan dari pembelajaran daring (online) adalah antara

lain:
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1) Terdapat kurangnya interaksi langsung antara pendidik
dengan peserta didik maupun antar peserta didik itu
sendiri yang mana bisa memperlambat terbentuknya
nilai moral dalam proses belajar mengajar.

2) Tidak mempedulikan aspek sosial dan mendorong
tumbuhnya aspek komersial .

3) Dalam proses pembelajaran yang cenderung kearah
pelatihan daripada kearah pendidikan.

4) Terdapat tidak semua tempat tersedia fasilitas internet.

5) Pendidik diminta dapat menguasai teknik pembelajaran
ICT.

6) Serta kurangnya tenaga yang mengetahui dan
mempunyai keterampilan dalam menguasai internet
secara optimal.

Menurut  Putria  Hilna (2020:864) mengemukakan
kekurangan yang terdapat dalam pembelajaran daring (online)
yaitu peserta didik sulit untuk fokus pada pembelajaran karena
suasana rumah yang kurang kondusif. Keterbatasan kuata internet
atau paket internet dan wifi yang menjadi penghubung dalam
pembelajaran daring serta adanya gangguan dari beberapa hal
lainnya. Selaras dengan pendapat Hadisi dan Muna (2015:131)
dalam Putria Hilna (2020:864) pembelajaran daring mengakibatkan
kurangnya interaksi antara pendidik dan peserta didik bahkan antar
sesama peserta didik itu sendiri. Kurangnya interaksi ini bisa
memperlambat terbentuknya values atau nilai dalam proses belajar
mengajar. Pembelajaran daring yang dilaksanakan pada saat ini
menjadi hal baru yang dirasakan oleh pendidik maupun peserta
didik.

Berdasarkan pemaparan dari berbagai tokoh diatas dapat
disimpulkan bahwa kekurangan dari pembelajaran daring (online)
adalah kurangnya interaksi antara pendidik dengan peserta didik,
peserta didik kurang paham terhadap materi yang diberikan oleh
pendidik karena tidak adanya interaksi secara langsung antara
pendidik dengan peserta didik, dan banyaknya peserta didik yang

belum memilki gadget bagi sekolah yang memerlukan gadget saat
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belajar daring (online), serta banyaknya orang tua yang gagap
teknologi atau masih awam dan baru kenal dengan teknologi.

3. Media Penunjang Pembelajaran Daring (Online)
Media merupakan suatu penunjang yang terdapat dalam proses

pembelajaran. Berhasil atau tidaknya suatu proses pembelajaran sangat
ditentukan oleh media yang digunakan. Selain itu, media juga dapat
diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat peserta didik
sedemikian rupa sehingga terjadi proses pembelajaran. (Atsani,
2020:84)

Menurut Atsani (2020:86) mengatakan beberapa dampak dari
Pandemic-19 ini yaitu terdapat perubahan pada media pembelajaran
yang dulunya menggunakan systim tatap muka didalam kelas. Tetapi,
sekarang karena adanya pandemic Covid-19 ini yang penularannya
secara cepat melalui kontak langsung dengan penderita atau
dilingkungan, maka masyarakat dihimbau dilarang untuk melakuan
suatu perkumpulan. Dalam dunia pendidikan juga terkena imbasnya,
oleh sebab itu pembelajaran dilakukan secara daring (online).
Berdasarkan hal tersebut, terdapat berbagai media pembelajaran daring
(online) yang dapat digunakan untuk keberlangsungan proses belajar
mengajar, diantaranya adalah:

a. Whatsapp group.
b. Google.

()

. Ruang guru.

o

. Zenius.

. Zoom.

D

Berdasarkan pemaparan diatas, dengan adanya situasi dan
kondisi pada masa pandemic Covid-19 pendidik harus pandai dan
cerdas dalam memilih media pembelajaran yang akan digunakan

dalam proses pembelajaran supaya tidak ketertinggalan materi yang



16

akan diajarkan. Oleh sebab itu, pendidik diharuskan untuk dapat
menguasai banyak media pembelajaran.

Menurut Khoirunnissa (2020:18) terdapat beberapa macam
media online yang akan digunakan dalam penerapan pembelajaran
daring (online). Media tersebut digunakan dengan tujuan untuk
menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik. Adapun
macam-macam media pembelajaran online tersrbut adalah:

1) Pembelajaran berbasis E-larning

Menurut Faridatun (2017:2) dalam Khoirunnissa (2020:18) E-
larning merupakan metode pembelajaran daring yang
memanfaatkan teknologi informatika (IT) berbasis web yang
dapat diakses dari jarak jauh menggunakan jaringan internet
sehingga pembelajaran tidak monoton, atau tidak hanya terpaku
dalam ruang kelas dan dalam jam tertentu saja tetapi dapat
dilakukan kapan saja dan dimana saja. Pembelajaran daring ini
merupakan inovasi baru dalam pendidikan dimana memberi peran
dan fungsi yang berpengaruh terhadap dunia pendidikan.

Berikut ada beberapa syarat yang terdapat pada pebelajaran E-

larning, antara lain:

a) Pemanfaatan jaringan pada proses pembelajaran.

b) Dukungan layanan belajar yang tersedia bagi peserta didik
yang dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Contohnya
CD-ROM atau bahan cetak.

c) Dukungan layanan tutor yang tersedia bagi peserta didik
yang dapat membantu apabila peserta didik mengalami
kesulitan.

d) Adalembaga yang menyelenggarakan kegiatan E-larning

e) Sikap yang postif dari peserta didik dan tenaga kependidikan
terhadap teknologi computer dan internet.

f) Adanya rancangan system pembelajaran yang dapat dipelajari

oleh setiap peserta didik.
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g) Terdapat system evaluasi terhadap kemajuan
atau perkembangan belajar peserta didik.

Video

Dalam penyampaian materi kepada peserta didik, penggunaan
video adalah suatu inovasi pendidik dalam pembelajaran.
Penerapan video pembelajaran akan membantu pendidik dalam
penyampaian materi atau bahan ajar. Pada masa pandemic Covid-
19 ini, hal ini sangat afektif digunakan. Dalam menyalurkan
materi pembelajaran, pendidik tidak harus bertatap muka secara
langsung dengan peserta didik, namun pendidik hanya membuat
sesuatu interaksi dari pembuatan vidio untuk ditunjukkan kepada
peserta didik yang kemudian peserta didik tersebut akan
mempelajarinya.
Whatsapp Group

Dalam penggunaan aplikasi Whatsapp Group adalah salah satu
media komunikasi yang dalam penggunaannya harus diinstall
terlebih dahulu pada smarphone, yang berfungsi sebagai alat
komunikasi berupa chatt dengan mengirimka pesan, baik itu
pesan teks, gambar, video, maupun telepon. Penggunaan
Whatsapp membutuhkan paket data dalam kartu telpon pemilik
smarphone (Suryadi, dkk, 2018:5) dalam Khoirunnissa (2020:18).

Dalam pembelajaran daring (online)ini pendidik harus bisa

membuat suatu inovasi baru dalam menyusun materi supaya
menarik yang kemudian akan dikirim kepada peserta didik. Jika
materi pembelajaran tidak diolah sedemikian rupa maka peserta
didik akan merasa bosan, dan disertai juga dengan tidak adanya
pertemuan langsung atau tatap muka antara peserta didik dan
pendidik. Oleh sebab itu, peserta didik akan merasa bingung
dalam memahami materi yang diberikan. (Wildan, dkk 2019:54)
dalam Khoirunnissa (2020:24).
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4) Google classroom
Penggunaan teknologi Google classroom adalah suatu
sarana yang digunakan untuk mempermudah dan memperlancar
kegiatan komunikasi jarak jauh antara pendidik dan peserta didik,
terutama pada kelas pengelolaan kontens digital (Swita,
2019:231) dalam Khoirunnissa (2020:24). Google classroom
dapat digunakan pada beberapa perangkat seperti smarphone dan
laptop yang disambungkan dengan koneksi internet. Pada aplikasi
Google classroom yang merupakan teknologi komunikasi yang
bisa digunakan pada proses pembelajaran..
5) Google form
Pada penggunaan teknologi Google form yang terdapat
sebuah aplikasi template formulir atau lembar kerja yang dapat
digunakan secara mandiri maupun bersama-sama yang bertujuan
untuk memperoleh informasi. Aplikasi terebut dapat bekerja pada
penyimpanan umum Yyangterdapat di Google drive yang diikuti
aplikasi lainnya seperti Google sheet, google docs, dan pengayaan
lainnya (Tria Mardiana dkk, 2017:3) dalam Khoirunnissa
(2020:27).

B. Pembelajaran Offline (Luring)

1. Karakteristik Pembelajaran Luring

Luring menurut KBBI adalah kepanjangan dari “luar jaringan”
dan telah terputus dari jaringan komputer. Misalnya belajar melalui
buku pegangan siswa atau pertemuan langsung. Pembelajaran luring
merupakan pembelajaran konvensional yang digunakan oleh pendidik
sebelum adanya pandemi covid 19 akan tetapi ada perubahan proses
yang terjadi seperti jam belajar yang singkat dan materi yang diajarkan
sedikit dibandingkan dengan pembelajaran seperti biasanya.
Pembelajaran dengan metode luring ini merupakan pembelajaran yang
dilakukan diluar tatap muka oleh pendidik dengan peserta didik,
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namun dilakukan secara offline yang mana pendidik memberikan
materi berupa tugas kepada peserta didik kemudian dilaksanakan
diluar jaringan sekolah.

Dimasa pandemi ini banyak cara yang bisa dilakukan oleh
pendidik atau pihak sekolah agar pembelajaran saat pandemi tetap
berlangsung yaitu dengan cara menerapkan pembelajaran daring dan
pembelajaran luring, meskipun tujuan pembelajaran yang disampaikan
belum tercapai sepenuhnya dengan baik, akan tetapi diharapkan dari
proses pembelajaran tersebut peserta didik mampu menerima
pembelajaran dengan baik.

Menurut Malyana (2020:7) kegiatan yang bisa dilakukan pada
saat pembelajaran luring yakni dengan cara menonton TVRI sebagai
pembelajaran, siswa mengumpulkan tugasnya berupa dokumen, karena
kegiatan luring tidak menggunakan jaringan internet dan computer.
Jadi tidak hanya pendidik dan peserta didik saja yang berperan dalam
pembelajaran luring tetapi orang tua juga menjadi peran penting dalam
membimbing anaknya untuk belajar dirumah meski tanpa
menggunakan media jaringan internet, selain itu orang tua peserta
didik juga sangat penting untuk mendorong dan meningkatkan kondisi
mental anak dirumah.

Senada dengan pendapat Mulyati, Sri, dkk (2020:55) saat
pembelajaran luring dibantu oleh orang tua sesuai dengan jadwal dan
tugas yang telah diberikan oleh pendidik, pendidik melakukan
kunjungan kerumah peserta didik untuk melakukan pengecekan dan
pendampingan belajar. Jika proses tersebut dilaksanakan maka wajib
melakukan prosedur pencegahan penyebaran covid-19 serta bedo’a
sebelum dan sesudah belajar.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran luring
pembelajaran yang bisa dilakukan dengan menggunakan media,
misalkan dengan menyaksikan materi yang disiarkan di televisi, radio,

modul belajar dan lembar kerja tanpa harus menggunakan jaringan
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internet dan juga pendidik melakukan kunjungan kerumah-rumah

peserta didik untuk melakukan pengecekan dan pendampingan belajar,

dimana peserta dalam kelas tersebut dibagi kedalam beberapa

kelompok belajar. Pembelajaran harus diselenggarakan dengan tujuan

untuk

membantu peserta didik agar dapat mengikuti proses

pembelajaran dengan baik

2. Kelebihan dan Kekurangan dari Pembelajaran Luring

a. Kelebihan Pembelajaran Luring

Menurut Intan  Pariwara (2017:6) Kelebihan dari

pembelajaran luring diantara adalah:

1)

2)

3)

Pendidik bisa memantau aktivitas belajar peserta didik

Pada saat pembelajaran luring aktivitas peserta didik dapat
dipantau oleh pendidik, dan pendidikpun lebih mudah dalam
memantau aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik baik
secara akademik maupun nonakademik dalam melakukan suatu
proses pembelajaran
Pembelajaran peserta didik bisa diperhatikan dengan baik

Pendidik dapat dengan mudah memantau perkembangan
peserta didik dalam belajar. Mana peserta didik yang belaum
paham terhadap materi yang dibahas.
Peserta didik bisa lebih fokus dalam belajar

Selain lebih terpantau, peserta didik juga lebih fokus dalam
mengikuti proses pembelajaran. Secara langsung siswa dapat
belajar dan mengerjakan tugas tanpa adanya gangguan jaringan
internet atau alat komunikasi sehingga peserta didik dapat lebih

fokus dalam belajar.

b. Kekurangan Pembelajaran Luring

Menurut Intan Pariwara (2017:6) mengemukakan bahwa

terdapat beberapa kendala yang dihadapi pada saat pembelajaran

luring diantaranya:

1)

Kegiatan belajar mengajar tidak efektif
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Dikatakan tidak aefektif karena tidak sesuai dengan
kurikulum dan adanya pengurangan waktu dalam melakukan
proses pembelajaran. Misalkan satu jam pelajaran yang
seharusnya berlangsung 4 jam dalam seminggu sekarang
dikurangi menjadi 2 jam dalam seminggu. Hal tersebut tentu
berdampak pada pencapaian kompetensi pada peserta didik
dan pendidik. Selain itu penguasaan ilmu bagi peserta didik
berkurang.

2) Orang tua yang sibuk

Ketika orang tua sibuk bekerja dan anak melaksanakan
pembelajaran luring, tentu peserta didik merasa kesulitan
dalam mengikuti proses pembelajaran, mulai dari antar jemput
kesekolah dan dalam membimbing pembelajaran saat dirumah.
Saat orang tua sibuk dan tidak ada yang bisa mengantar jemput
kesekolah, akhirnya peserta didik tidak datang kesekolah dan
ketinggalan materi yang disampaikan.

3) Kurangnya kemandirian

Pada pembelajaran luring peserta didik dituntut untuk
belajar secara mandiri dan kadang harus dipaksa oleh pendidik
untuk fokus mengikuti proses pembelajaran. Oleh sebab itu
peserta didik kurang memiliki kesadaran untuk belajar dan
memperoleh ilmu pengetahuan.

4) Sarana dan prasarana

Ketika pembelajaran luring diperlukan sarana dan
prasarana yang memadai agar peserta didik nyaman saat
mengikuti proses pembelajaran. Sehingga banyaknnya biaya
yang harus dikeluarkan untuk memenuhi sarana dan prasarana
tersebut.

5) Ketersediaan fasilitas
Perangkat belajar yang dibutuhkan seperti alat peraga, dan

media pembelajarantidak memadai.
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3. Media Penunjang Pembelajaran Offline (Luring)

Media pembelajaran offline dapat diartikan sebagai media yang
tidak dilengkapi dengan alat pengontrol yang dapat digunakan oleh
sipengguna. Contohnya media persentasi. Menurut Dabbagh dan
Ritland mengemukakan beberapa karakteristik media pembelajaran
offline yang diantaranya:

“materi pembelajaran yang akan disampaikan terpadu, waktu
pembelajaran dilaksanakan tetap dan pasti, diawasi oleh
pendidik, pembelajaran searah atau linear, sumber informasi
yang digunakan telah diedit, sumber informasi yang sudah tetap

dan teknologi yang digunakan telah dikenali”. (Arnesi dan
Hamid, 2015:88)
Penggunaan media pembelajaran offline pada dasarnya sama

dengan penggunaan media secara online yang mana Sama-sama
menggunakan program E-Learning Moddle. Pada saat pembelajaran
offline peserta didik mendapatkan sumber atau materi hanya dari
pendidik dan materi yang ada di E-Learning Moddle, peserta didik
tidak dapat mengakses melalui internet dan hanya dapat aktif bertanya
terkait materi yang ada, peserta didik mengerjakan soal-soal yang ada
dan dapat melihat hasilnya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran offline
merupakan media yang tidak dilengkapi dengan alat pengontrol yang
dapat digunakan oleh pengguna. Media yang digunakan berupa media
yang telah dibuat atau telah jadi dan tidak dapat diakses melalui
internet. Contohnya seperti media yang dilampirkan dalam bentuk
buku atau Iks.

C. Pembelajaran Matematika
Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang kurang diminati
dan disukai oleh sebagian besar peserta didik. Hal ini cukup disadari dan
dirasakan oleh pendidik. Bruner (Sukayati,2009) menyatakan bahwa
peserta didik dalam mempelajari suatu konsep matematika melalui tiga
tahap, yaitu enactive, iconic, dan symbolic. Tahap enactive merupakan

suatu tahap belajar dengan memanipulasii benda atau objek kongkret,
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sedangkan tahap econic merupakan tahap dalam belajar dengan
menggunakan gambar, dan tahap symbolic yaitu tahap belajar matematika
melalui lambang atau symbol. (dalam Mashuri, 2019:4).

Selain itu, pelajaran matematika ini dikembangkan kepada peserta
didik untuk membekali dirinya dengan cara berfikir logis, analitis,
sistematis, kritis, serta kreatif dan berkemampuan kerjasama. Standar isi
dan standar kompetensi lulusan (Depdiknas, 2006:346) menguraikan
bahwa pembelajaran matematika bertujuan supaya peserta didik
memiliki kemampuan diantaranya:

Dapat memahami suatu konsep matematika
Dapat menggunakaan penalaran pada pola dan sifat
Dapat memecahkan suatu masalah
Mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, diagram, tabel, atau
media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah.
e. Dengan memiliki sifat menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yang mana memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
dalam pelajaran matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah.

Adapun yang menjadi tujuan utama pembelajaran matematika

o0 o

pada jenjang Sekolah Dasar (SD) dan Menengah adalah memberikan
penguatan pada penataan latar dan pembentukan sikap pada peserta didik.
Sedangkan tujuan umumnya dapat memberikan penekanan pada
keterampilan dalam penerapan matematika, baik dalam kehidupan sehari-
hari maupun dalam pembelajaran lainnya. Pembelajaran matematika
disekolah menjadikan pendidik paham akan tugasanya sebagai motivator
dan membimbing peserta didik dalam pembelajaran matematika disekolah.
Amanah (2013:19) mengemukakan bahwa matematika memiliki berbagai
karakteristik diantaranya:

1) Terdapat objek yang abstrak
Matematika memiliki objek kajian yang abstrak. Objek dasar yang
dipelajari dalam pembelajaran matematika adalah abstrak, yang mana
sering disebut dengan objek mental. Objek dasar meliputi fakta,
konsep, relasi dan prinsip. Suatu pola dan struktur matematika dapat
dilihat dari objek dasar yang telah disusun.

2) Bertumpu pada kesepakatan
Kesepakatan disini maksudnya adalah istilah atau symbol yang
terdapat dalam matematika.
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3) Berpola pikir deduktif
Berpola pikir deduktif ini maksudnya adalah suatu pemikiran yang
berawal dari hal yang berisifat umum kemudian ditujukan kepada hal
yang bersifat khusus.

4) Memiliki symbol yang kosong dari arti
Beberapa symbol dalam matematika dapat membentuk suatu model
matematika. Model matematika tersebut dapat berupa persamaan,
pertidaksamaan, bangun geometri dan lain sebagainya.

5) Memperhatikan semesta pembicaraan
Dalam penggunaan matematika memerlukan kejelasan dalam cakupan
model apa yang dipakai bila cakupan pembicaraannya bilangan, maka
symbol diartikan bilangan. Cakupan pembicaraan itulah yang disebut
semesta pembicaraan. Benar atau salahnya ataupun tidaknya
penyelesaian suatu model matematika sangat ditentukan oleh semesta
pembicaraannya.

6) Terdapat konsisten dalam system
Pada masing-masing system dan sturuktur berlaku konsistensi, hal ini
dijelaskan bahwa setiap system dan struktur tidak boleh kontradiksi.
Suatu teorema ataupun definisi harus menggunakan istilah atau konsep
yang telah ditetapkan terlebih dahulu.

Dari penjabaran diatas disimpulkan bahwa karakteristik

pembelajaran matematika adalah pembelajaran yang tidak menyenangkan,
yang mana pendidik akan berusaha membuat peserta didik untuk lebih
menyukai pembelajaran matematika. Matematika yang dikenal dengan
mata pelajaran yang rumit dan sukar dan menganggap matematika sebagai
mata pelajaran yang tidak diminati atau tidak disukai. Oleh sebab itu
karakteristik pembelajaran matematika hendaknya bermakna dan
menyenangkan bagi peserta didik khususnya di Sekolah Dasar.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika di
Sekolah Dasar (SD) adalah salah satu pembelajaran yang menarik untuk
dikemukakan karena adanya perbedaan karakteristik antara hakikat peserta
didik dengan hakikat matematika. Anak di usia sekolah dasar sedang
merasakan perkembangan pada tingkat berfikirnya, karena tahap berfikir
mereka masih belum formal, dan bukan tidak mungkin sebagian dari

mereka berfikirnya masih berada pada tahap pra konkret.
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D. Karakteristik Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Matematika merupakan pembelajaran yang telah dipilah-pilah dan

disesuaikan dengan tahap perkembangan intelektual peserta didik, serta

digunakan sebagai salah satu sarana untuk mengembangkan kemampuan

berfikir bagi peserta didik. Dengan hal itu, pembelajaran matematika

memiliki karakteristik diantaranya dalam bentuk penyajian, pola pikir,

keterbatasan semesta dan tingkat keabstrakan.

a. Penyajian matematika

Penyajian matematika disesuaikan dengan taraf perkembangan
berfikir peserta didik. Apalagi peserta didik tingkat SD, mereka belum
mampu berfikir deduktif dengan objek yang abstrak. Karena
kemampuan berfikir disekolah dasar masih dalam tahap operasional
konkrit. Seperti penggunan media atau alat peraga digunakan untuk
memahami suatu konsep atau dasar sangat penting dilakukan dalam
proses pembelajaran matematika di SD.

Contoh penyajian pembahasan di SD seperti misalnya 3x4= 12.
Penyajian soal tersebut akan mudah dijangkau oleh anak SD jika
didahului dengan penjumlahan berulang melalui alat peraga misalnya
kelereng. Dengan proses peragaan tersebut peserta didik mendapatkan
pemahaman bahwa 3x4 dan 4x3 hasilnya sama-sama 12, tetapi
maknanya berbeda. Setelah peserta didik mengetahui maknanya,
barulah peserta didik tersebut menghafalkan suatu fakta dasar.

b. Pola pikir matematika

Pembelajaran matematika disekolah dasar dapat menggunakan
pola pikir deduktif maupun pola pikir induktif. Hal ini dapat
disesuaikan dengan topik bahasan dan tingkat intelektual peserta didik.
Disekolah peserta didik menggunakan pendekatan induktif karena akan
lebih mudah bagi peserta didik dalam memahami suatu konsep
pembelajaran.

Contohnya disekolah dasar untuk mengenalkan konsep bangun

datar misalnya persegi, pendidik dapat menunjukkan berbagai bangun
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geometri atau bangun datar pada peserta didik kemudian menunjuk
bangun yang berbentuk persegi, dengan mengatakan “ini namanya
persegi”. Selanjutnya menunjuk bangun lain yang bukan persegi dengan
mengatakan “ini bukan persegi”. Dengan demikian peserta didik dapat
menangkap pengertian secara intuitif sehingga dapat membedakan yang
persegi dengan bangun yang bukan persegi.
. Semesta pembicaraan

Berdasarkan tingkat perkembangan intelektual peserta didik,
matematika disajikan dalam jenjang pendidikan dan menyesuaikan
dalam kekomplekan semestanya. Semakin meningkat perkembangan
intelektual peserta didik maka semesta matematikanya ditingkatkan
juga. Semakin bertambah usia peserta didik, maka meningkat juga
tahap perkembangannya. Contohnya pembelajaran tentang bilangan
mulai dari kelas 1 sampai kelas 5, misalnya dikelas 1 peserta didik
diperkenalkan bilangan cacah tidak lebih dari 100, pada saat peserta
didik mengenal bilangan cacah lebih dari 100 tentu saja pendidik belum
memberikan soal yang operasinya menghasilkan bilangan lebih dari 100
tersebut.
. Tingkat keabstrakan

Seorang pendidik harus berusaha mengurangi sifat abstrak dari
objek matematika agar memudahkan peserta didik memahami pelajaran
matematika. Pendidik harus mengetahui perkembangan penalaran dari
peserta didiknya yang tediri dari fakta, konsep, operasi dan prinsip
dalam matematika. Contohnya pada saat pembelajaran fakta mengenai
bilangan, peserta didik tidak langsung dihadapkan dengan symbol
1,2,34,...... dan seterusnya, tetapi dimulai dengan menggunakan benda-
benda yang konkret.

Menurut Amir (2014:78) karakteristik pembelajaran matematika
adalah:
a. Pembelajaran matematika menggunakan metode spiral
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Yaitu pembelajaran matematika yang selalu dikaitkan dengan
materi sebelumnya.

b. Pembelajaran matematika bertahap

Yaitu pembelajaran matematika yang dimulai dari hal yang
konkret menuju hal yang abstrak atau dari hal konsep-konsep yang
sederhana menuju konsep yang lebih sulit.

c. Pembelajaran matematika menggunakan metode induktif

Yaitu metode yang menerapkan proses berfikir yang
berlangsung dari kejadian khusus menuju umum.

d. Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi

Maksudnya adalah tidak ada pertentangan antara kebenaran
yang satu dengan yang lain atau suatu pernyataan dianggap benar
apabila didasarkan atas pertanyaan-pertanyaan terdahuluyang
diterima kebenarannya.

e. Pembelajaran matematika hendaknya bermakna

Maksudnya adalah cara pengajaran materi pembelajaran yang
mengutamakan pengertian daripada hafalan.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
karakteristik pembelajaran matematika disekolah dasar adalah
pembelajaran matematika yang menyenangkan. Pembelajaran
matematika yang menyenangkan tersebut membantu peserta didik
untuk lebih menyukai matematika. Pembelajaran matematika dikenal
dengan mata pelajaran yang rumit dan sukar, itulah yang menjadikan
pembelajaran matematika tidak diminati banyak orang. Oleh karena
itu, karakteristik pembelajaran matematika hendaknya bermakna dan

menyenangkan untuk peserta didik khususnya sekolah dasar.

E. Penelitian yang Relevan
Berdasarkan tinjauan karya tulis relevan yang dapat di lihat
dari hasil suatu penelitian yang peneliti telah dilakukan oleh peneliti
yang telah menyelesaikan penelitiannya yaitu tentang:
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1. Penelitian oleh Khoirunnissa, dengan judul “Pembelajaran Online
pada Masa Pandemic Covidl9 sebagai Strategi Pembelajaran dan
Capaian Hasil Belajar pada Siswa Kelas 11 B M1 Al-Ittihaad Citrosono
Kecematan Grabag Kabupaten Magelang” (Khoirunnissa, 2020).
Perbedaannya dengan penelitian peneliti  adalah  penelitian
Khoirunnissa lebih kepada strategi dan hasil belajar siswa pada masa
pandemi covidl9. Sementara, penelitian penulis adalah faktor
penghambat pelaksanaan pembelajaran daring (online). Penelitian ini
dengan yang akan peneliti teliti adalah sama-sama meneliti tentang
mendeskripsikan pembelajaran online pada masa pandemi covid19.

2. Penelitian oleh G. Suryansyah, dengan judul “Penerapan Media
Pembelajaran Berbasis Internet dalam Meningkatka Hasil Belajar
Siswa Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah Kota Jambi”.
(Suryansyah:2019). ). Perbedaannya dengan penelitian peneliti adalah
penelitian Suryansyah lebih kepada penerapan media pembelajaran
berbasis internet dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Sementara,
penelitian  peneliti  adalah  faktor penghambat pelaksanaan
pembelajaran daring (online) pada pembelajaran matematika.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan dipakai yaitu penelitian pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif. Adapun penelitian ini merupakan
penelitian yang mengumpulkan data secara kualitatif dan dijelaskan secara
deskriptif berdasarkan fenomena yang sedang atau terjadi dilapangan.
Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis faktor penghambat
pelaksanaan pembelajaran matematika pada masa pandemi di SDN 08

Bukit Kandung.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat
Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di SDN 08 Bukit
Kandung. SDN 08 Bukit Kandung adalah salah satu satuan
pendidikan dengan jenjang SD yang beralamat di Bukit Kandung,
Kecamatan X Koto Diatas, Kabupaten Solok, Sumatera Barat.
2. Waktu Penelitian
Waktu yang peneliti gunakan untuk penelitian ini dilakukan
sejak tangal 28 Desember sampai tanggal 5 Februari 2022 yang
kemudian dilanjutkan dengan pengolahan data yang meliputi penyajian

data dalam bentuk skripsi.

C. Subjek Penelitian
Adapun sampel (informan) yang peneliti jadikan sebagai subjek
penelitiannya adalah guru kelas 1, kelas 111 kelas IV dan kelas VI di SDN
08 Bukit Kandung. Adapun sampel ini peneliti ambil menggunakan teknik
Purposive Sampling. Pada penelitian ini yang menjadi bahan peneliti
adalah bahwa guru matematika yang mengajar di kelas tinggi dan kelas
rendah di SDN 08 Bukit Kandung.
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Penjabarannya dapat di lihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 3.1
Subyek Penelitian

No Subjek Penelitian Jumlah

1. Guru Kelas Rendah SDN 08 Bukit Kandung 2

2. Guru Kelas Tinggi SDN 08 Bukit Kandung 2
Jumlah 4

Sumber: Informasi dari Guru kelas tinggi dan kelas rendah
SDN 08 Bukit Kandung

Instrumen Penelitian

Peneliti akan kelapangan atau kesekolah SDN 08 Bukit Kandung,
baik itu pada grand tour question, tahap focused dan selection, dalam
melakukan pengumpulan data, analisis dan membuat suatu kesimpulan.
Adapun instrument dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, dimana
dalam pengumpulan data peneliti dapat memperoleh dari hasil observasi
dan wawancara yang peneliti lakukan langsung untuk melakukan
penelitian tersebut.

Pendapat diatas senada dengan pendapat Sugiyono yang
mengutarakan bahwa “peneliti kualitatif sebagai human instrument
berfungsi menetapkan fokus penelitian, menunjuk informan sebagai
sumber data, menepati pengumpulan data, analisis data, menguraikan data
dan membuat kesimpulan atas temuannya” (2007:306). Maksudnya
adalah, peneliti  dalam  penelitian  kualitatif ~ ini  merupakan
human instrument yang berfungsi dalam menentukan fokus penelitian,
memilih atau menunjuk sample atau informan sebagai sumber data,
melakukan pengumpulan data, analisis terhadap data yang di dapat,
menguraikan dan melahirkan sebuah kesimpulan atas temuannya.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat dijelaskan bahwa pada

penelitian kualitatif yang menjadi instrument penelitiannya adalah peneliti
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itu sendiri. Disamping peneliti sebagai instrument penelitian peneliti juga
mengembangkan instrument penelitian dengan menggunakan alat bantu
berupa HP, vyang digunakan untuk merekam dan untuk

mendokumentasikan pedoman wawancara.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu dengan cara
interview (wawancara) dan dokumentasi.
1. Wawancara

Wawancara adalah interview yang dilakukan secara langsung.
Adapun wawancara yang peneliti gunakan pada penelitian ini adalah
wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur
digunakan apabila peneliti telah mengetahui dengan pasti informasi apa
yang akan diperoleh. Adapun wawancara yang peneliti lakukan disini
berkaitan dengan faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran
matematika pada saat pandemi pada kelas tinggi dan kelas rendah yaitu
wawancara dengan guru kelas tinggi Ibu Roma Yurneli, S.Pd selaku
guru kelas VI dan Ibu Sartati, S. Pd guru kelas VI sedangkan dengan
guru dikelas rendah Ibu Fatmawati, S. Pd selaku guru kelas I dan Ibu
Titin Rafia, S. Pd guru kelas Ill. Adapun wawancara yang peneliti
gunakan untuk mewawancarai lbu Sartati, S. Pd dan lbu Fatmawati, S.
Pd adalah dengan cara wawancara tidak terstruktur.

Wawancara dilakukan dengan cara peneliti menemui informan
untuk melakukan wawancara sesuai dengan panduan yang telah disusun
untuk memperolen data terkait faktor penghambat pelaksanaan
pembelajaran matematika pada saat pandemi pada kelas tinggi dan
kelas rendah di SDN 08 Bukit Kandung.
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Adapun pengembangan instrumennya adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kisi-kisi Pedoman Wawancara

No Aspek Indikator Nomor
pembelajaran pertanyaan
matematika

1. |Faktor a. Penyampain materi 9,10,14,16

penghambat
dalam b. Fasilitas pelaksanaan pembelajaran 7,11
melakukan '

pembelajaran

matematika dimasa pandemic

matematika padal
masa pandemic

c. Situasi  pelaksanaan
matematika dimasa pandemic

pembelajaran| 8,13,15

Tabel 3.3 Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara Faktor Penghambat Pembelajaran Matematika
Pada Saat Pandemi di SDN 08 Bukit Kandung

Nama guru
Hari/tanggal
Jam
Tempat
No Pertanyaan Jawaban
1. Apakah fasilitas yang Ibuk gunakan
dalam  pelaksanaan  pembelajaran
matamatika dimasa pandemi
mendukung?
2. Bagaimana situasi lingkungan pada

pelaksanaan pembelajaran matematika
dimasa pandemi yang Ibuk rasakan ?
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Apakah pembelajaran matematika padal
saat pandemi yang Ibuk ajarkan berjalan

dengan efektif atau tidak?

Apa kesulitan yang Ibuk hadapi pada
saat Ibuk menjelaskan pembelajaran

matematika pada saat pandemi?

Apa yang bisa Ibuk lakukan agar,
pembelajaran matematika diminati oleh

peserta didik?

Ibu, apakah semua peserta didik fokus
mengikuti proses pembelajaran

matematika selama pandemi ?

Bagaimanakah hasil belajar peserta

didik selama pandemi ini bu?

Apakah orang tua peserta didik
mendukung dengan cara pembelajaran

pada saat pandemi ini buk?

Apa hambatan yang dialami peserta
didik pada saat mengikuti
pembelajaran matematika pada saat

pandemi ini bu?

2. Dokumentasi

Dokumentasi atau mendokumentasikan merupakan pelengkap dari

penggunaan metode wawancara

kualitatif.

Dokumentasi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah dengan

pengambilan foto dan rekaman hasil wawancara yang didapatkan pada

saat melakukan proses penelitian.
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F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, analisis data yang diguakan adalah analisiis
data yang mengunakan model Mailis Huberman. Menurut Sugiyono,
“Untuk mengefektifkan langkah analisis, Mailis Huberman menyusun
langkahnya yaitu: 1) reduksi data, 2) display data, 3) verifikasi dan 4)
kesimpulan. Penjabaran atau analisis ini dilaksanakan secara terus menerus
sampai datanya pekat dan tuntas” (2013:246-253)

Mereduksi data yang peneliti kerjakan adalah dengan cara
menghemat data, memilih atau memilah hal-hal pokok dan memfokuskan
pada hal-hal yang dirasa perlu. Kemudian diteruskan dengan display data
yaitu memaparkan data dalam bentuk teks yang bersifat naratif. Kemudian
memferivikasi serta menarik suatu kesimpulan. Melalui hal tesebut
kesimpulan bisa menjawab rumusan masalah yang sudah usai dirumuskan
sejak awal, tetapi kemungkinan juga tidak akan terjadi, karena masalah
dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif ini masih bersifat
sementara atau akan beranak pinak setelah peneliti berada dilapangan
nantinya.

Menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2018:253),
adapunn langkah-langkah dalam menganalisis data antara lai:

1. Reduksi Data

Mereduksi data adalah bentuk analisi data yang mengacu pada
proses mengklarifikasikan, menajamkan, membuang data, yang tidak
diperlukan serta mengelompokkan data sehingga data yang
dikumpulkan menjadi data yang dapat membantu peneliti dalam
menjawab pertanyaan mengenai faktor penghambat pelaksanaan
pembelajaran matematika pada masa pandemi pada kelas tinggi dan
kelas rendah.

Data yang diperoleh dari lapangan berupa data mentah yang
akan diklarifikasikan, dikelompokkan atau disusun secara sistematis
serta membuang hal-hal yang tidak diperlukan agar mudah untuk
mengolah data untuk tahap selanjutnya. Sedangkan hasil wawancara
dilakukan dengan menuangkannya kedalam bentuk tulisan dengan cara
mendengarkan hasil rekaman. Kemudian mentranskrip hasil
wawancara serta membuang data-data yang tidak diperlukan.

Setelah wawancara direduksi maka perlu untuk pengkodean
(coding) dengan menggunakan inisial aspek, indicator, teknik
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pengumpulan data, koding dan teori sesuai dengan kategori yang telah
dikelompokkan.
2. Mendisplay Data
Penyajian data didapatkan dari hasil reduksi data yang telah
diberi kode. Data tersebut akan diidentifikasikan dan diklarifikasikan
sehingga dapat ditarik kesimpulan mengenai faktor penghambat
pelaksanaan pembelajaran matematika pada masa pandemi pada kelas
tinggi dan kelas rendah.
3. Kesimpulan dan Verifikasi Data
Melalui analisis data model Miles dan Huberman ini, maka dalam
penelitian ini penulis terjun langsung kelapangan dan mengumpulkan
beberapa data yang berkaitan dengan faktor penghambat pelaksanaan
pembelajaran matematika pada saat pandemic covid pada kelas tinggi
dan kelas rendah. Semua data yang diperoleh tersebut kemudian dibaca
dan dipahami. Melalui pemahan tersebut penulis membuat ringkasan
data, untuk memperoleh dalam membuat penarikan kesimpulan, dan
untuk melengkapi data apabila terdapat data yang masih kurang.
Juga dijelaskan oleh Sugiyono (2018:253) bahwa “kesimpulan dalam
penelitian kualitatif merupakan temuan yang belum pernah ada”. Temuan
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih

remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
G. Teknik Penjaminan Keabsahan Data

Teknik penjaminan keabsahan data terdiri dari beberapa macam yang

meliputi:
1. Triangulasi sumber

Yaitu teknik penjaminan keabsahan data yang dilakukan dengan cara

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
2. Triangulasi teknik

Yaitu teknik penjaminan keabsahan data yang dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda.

3. Triangulasi waktu

Yaitu teknik penjaminan keabsahan data yang dilakukan dengan cara

mengecek data dalam waktu atau situasi yang berbeda.
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Teknik penjaminan keabsahan data pada penelitian ini dilakukan
dengan triangulasi sumber. Pada saat ingin menguji kredibelitas dengan
cara triangulasi sumber, maka yang dilakukan adalah mengecek data yang

telah diperoleh melalui beberapa sumber.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono (2028:273) yang
menjelaskan “triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai

waktu”.
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Wawancara terstruktur

/ Pengumpulan data

/ Analisis data

Pengolahan Data

Analisa

\
Kesimpulan dan
saran

Selesai

Diagram 3.1 Alur Penelitian

Wawancara tidak terstruktur

Reduksi data

/ Cat. Lapangan

\ Cat. wawancara

Display data

Verifikasi data




Keterangan:

[/

(Simbol terminal) = Ditujukanuntuk menunjukkan awal
mulai dan akhir dari kegiatan.

(Simbol proses) = Ditujukan untuk menunjukkan
aktifitas utama/proses pada system.

(Simbol Input/Output) = Ditujukan untuk mewakili proses
keluar masuknya informasi pada
system.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Umum
Sekolah Dasar ini merupakan suatu lembaga milik pemerintah
dan berbasis negeri yang terletak di JIn Labuah Pacuan Bukit Kandung,
Kec X Koto, Diatas Kab. Solok
1. Profil sekolah

a. Nama dan Alamat Sekolah : SDN 08 Kec X Koto Diatas Kab

Solok

b. NSS/NPSN : 10.10.80.40.20.08 / 10301742

c. Status Sekolah : Negeri

d. Tahun Didirikan : 1602

e. Tahun Beroperasi : 1602

f. Status Tanah : Hibah

g. Jumlah Siswa : 68 Orang

h. Alamat Sekolah
Jorong : Sopan Balai
Nagari : Bukit Kandung
Kecamatan : X Koto Diatas

i. Akreditasi : 2018

2. ldentitas Sekolah

a. Nama Sekolah : SD N 08 Bukit Kandung
b. NPSN 10301742

c. Alamat : Bukit Kandung

d. Kode Pos 1 27355

e. Desa/ Kelurahan : Bukik Kanduang

f. Kecamatan : X Koto Diatas

g. Kabupaten/ Kota : Solok

h. Provinsi : Sumatera Barat

Status Sekolah

39

. Negeri
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Waktu Penyelenggaraan : Pagi-6 Hari

k. Jenjang Pendididikan :SD

3. Visi dan Misi Satuan Pendidikan SDN 08 Bukit Kandung

a.

Visi Satuan Pendidikan SDN 08 Bukit Kandung

“Mewujudkan peserta didik berkarakter, berbasis adat basandi

syarak, syarak basandi kitabullah”

Misi Satuan Pendidikan SDN 08 Bukit Kandung
Adapun Misi yang telah ditetapkan adalah sebagai berikut:
1. Bertanggung jawab, disiplin, jujur, kreatif, inovatis serta menjadi

tauladan dalam berbuat dan bertindak.

. Melayani peserta didik dalam PBM dengan adil, bijaksana, dan

penuh kasih sayang.

. Menciptakan  kebersihan,  ketertiban,  keindahan, serta

kenyamanan dilingkungan sekolah.

. Mengajar, melatih, dan mendidik sesuai tuntutan kurikulum serta

alam takambang jadi guru.

. Menjadi unggulan LPM, 02SN, serta mencintai budaya dan

kesenian anak negeri.

. Letak Geografis Sekolah

Secara geografis SDN 08 Bukit Kandung terletak di Jorong Sopan

Balai Kenegarian Bukit Kandung. Sekolah tersebut terletak di pinggir

jalan raya labuah pacuan menuju Sulit Air, berbatas sebelah utara

rumah warga, timur berbatas dengan lapangan bola kaki, sebelah barat

berbatas rumah warga. SDN 08 Bukit Kandung terdiri dari ruang belajar

6 ruangan, 1 ruangan majelis guru dan kepala sekolah, 1 ruang

perpustakaan, 1 unit ruang uks, 4 unit WC dan 1 unit perumahan guru

dan difasilitasi tempat parkir.
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B. Temuan Khusus

Penelitian ini dilaksanakan dilaksanakan pada tanggal 30
Desember 2021 sampai 15 Januari 2022 dengan menggunakan teknik
wawancara, observasi dan dokumentasi dalam penelitian ini. Dari hasil
wawancara yang telah peneliti lakukan, dapat diketahui bahwa proses
pembelajaran di SDN 08 Bukit Kandung dilaksanakan menggunakan
dua teknis yaitu dengan belajar daring (online) dan belajar luring.
Pelaksanaan pembelajaran daring hanya dilakukan pada kelas tinggi
dan hanya berjalan dalam beberapa minggu saja, karena banyak faktor
penghambat yang dialami peserta didik maupun pendidik saat proses
pembelajaran daring tersebut. Adapun permasalahan utamanya sinyal
yang tidak memadai dan terdapat beberapa peserta didik yang tidak
memiliki HP Android. Menyikapi hal tersebut, pihak sekolah bersama
dengan orang tua memutuskan untuk merubah proses pembelajaran
daring menjadi luring atau belajar dirumah dengan pantuan orang tua.
Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok sesuai dengan
kedekatan domisilinya, pendidik akan pergi kemasing-masing
kelompok untuk menjelaskan materi pembelajaran dengan waktu 1 jam

pada setiap mata pelajaran tiap harinya.



Transkrip wawancara:

Tabel 4.1
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No

Pertanyaan

Narasumber

Jawaban

1.

Apakah

matematika

pembelajaran

pada saat
yang  lbuk
ajarkan berjalan dengan
afektif atau tidak?

pandemi

Guru kelas IV

Tidak efektif, karena
kurangnya waktu
Ibuk

materi kepada siswa

menjelaskan
sehingga anak
kurang paham
terhadap materi yang

Ibuk jelaskan

Guru kelas VI

Tidak, karena waktu
yang tidak
Saat ibuk

materi

belajar
cukup.
menjelaskan
dikejar waktu, karena
waktu hanya 1 jam
untuk masing-masing

kelompok

Guru kelas 111

tidak

karena

Pembelajaran
efektif

singkatnya waktu
untuk belajar

bersama siswa

Guru kelas |

Tidak efektif, karena
pendeknya waktu
untuk  menjelaskan

materi kepada siswa

Apa kesulitan yang Ibuk

Guru kelas IV

Karena situasi
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hadapi pada

menjelaskan

saat

pembelajaran matematika

pada saat pandemic?

lingkungan yang
tidak  mendukung,
sehingga terdapat
beberapa anak yang
tidak fokus dalam
belajar dan
mengganggu
temannya yang
sedang belajar

Guru kelas VI Saat  menerangkan
pembelajaran  tidak
ada papan tulis, jadi
Ibuk banyak
menggunakan
metode ceramah,
sehingga anak bosan
mendengarkan,
akibatnya banyak
anak yang tidak
paham.

Guru kelas 111 Karena  kurangnya
pantauan dari guru

maka masih adanya
siswa yang bermain-
main dalam
mengikuti proses
pembelajaran dan
menggangu
temannya yang

sedang belajar
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Guru kelas |

Sulit menjelaskan
materi pembelajaran
karena belajar
dirumah siswa
membuat guru tidak
leluasa saat
menjelaskan

pembelajaran

Apa  hambatan  yang
dialami peserta didik pada
saat mengikuti
pembelajaran matematika

pada saat pandemi ini bu?

Guru kelas IV

Kurang fokusnya
siswa saat mengikuti
proses pembelajaran,
kurangnya

pemahaman siswa
terhadap suatu materi,
dan kurangnya minat

belajar siswa

Guru kelas VI

Siswa kurang
memahami
pembelajaran
matematika, karena
guru banyak
menggunakan

metode ceramah

Guru kelas 1

Siswa cendrung
banyak bermain dan
tidak serius dalam
belajar,  kurangnya
waktu guru bersama
siswa, serta

kurangnya minat
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belajar siswa

Guru kelas |

Tidak fokusnya
siswa dalam belajar,
karena kurang nya

pendampingan guru

Bagaimanakah hasil
belajar peseta didik selama

pandemi ini bu?

Guru kelas IV

Hasil belajarnya
menurun karena
perhatian siswa tidak
terpusat pada guru dan
kurangnya sarana dan
prasarana yang
digunakan dan minat
belajar siswa juga

menurun

Guru kelas VI

Hasilnya kurang
maksimal, karena
pembelajaran  yang
dilakukan tidak
efektif dibanding
dengan tatap muka
disekolah

Guru kelas 111

Menurun karena
kurang efektif
pelaksanaan

pembelajaran selama

pandemi

Guru kelas |

Tidak  memuaskan,
karena tidak

efektifnya proses
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pembelajaran saat

pandemi tersebut

Apakah fasilitas dalam
pelaksanaan

pembelajaran matamatika
dimasa pandemi

mendukung?

Guru kelas IV

Bahwa dalam proses
pembelajaran

matematika fasilitas
saat belajar tidak
mendukung, karena
guru pergi ke tiap-
tiap kelompok untuk
memantau dan
menjelaskan  materi
dan disetiap
kelompok  tersebut
tidak semuanya yang
memiliki fasilitas
yang cukup atau
memadai contohnya
seperti adanya papan

tulis

Guru kelas VI

Tidak  mendukung
karena tidak belajar
seperti biasanya
disekolah guru
berkunjung kerumah
siswa, dan
terbatasnya  dalam
penggunaan alat
peraga, guru lebih
banyak mengenalkan

teori saja kepada
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siswa tanpa siswa
melihat langsung,
jadi siswa kurang
puas dan paham
terkait materi yang

sedang dibahas

Guru kelas 1

Tidak  mendukung,
karena fasilitas yang
digunakan minim

dan kurang memadai

Guru kelas |

Tidak  mendukung,
karena situasi dan
kondisi belajar
dirumah siswa tidak
efektif

Apa vyang bisa Ibuk
lakukan agar
pembelajaran matematika
diminati oleh peserta
didik?

Guru kelas IV

Membuat media
yang menarik bagi
siswa untuk
mengikuti proses
pembelajaran dan
menggunakan reward
dan punishment
sebagai strategi

pembelajaran

Guru kelas VI

Pada saat belajar
siswa diberikan
sebuah yel-yel
matematika  supaya
siswa semangat

mengikuti proses
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pembelajaran

Guru kelas 1

Dengan cara belajar
sambil bermain agar
anak tetap semangat
mengikuti proses
pembelajaran, serta
membuat media
pembelajaran

semanarik mungkin

Guru kelas |

Dengan cara belajar
sambil bermain
supaya anak lebih
senang belajar

matematika

Bagaimana situasi
lingkungan pada
pelaksanaan pembelajaran
matematika dimasa
pandemi di SDN 08 Bukit
Kandung?

Guru kelas IV

Situasi lingkungan
pada pelaksanaan
pembelajaran

matematika  dimasa
pandemi kurang
mendukung  karena
masih ada beberapa
anak yang bermain-
main dalam belajar
karena siswa tidak
mendapatkan

pendampingan penuh
dari guru, sedangkan
guru matematika
hanya 1 jam pelajaran
datang untuk
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memantau dan
menjelaskan  materi
kemasing-masing

kelompok dalam 1

minggu

Guru kelas VI

Tidak  mendukung,
karena kurangnya
waktu belajar

bersama anak

Guru kelas 1

Tidak efektif, karena
belajar dirumah
siswa kadang ada
orang tua atau anak-
anak yang meribut
diluar rumahnya
sehingga tidak fokus
siswa mengikuti

proses pembelajaran

Guru kelas |

Situasi dilingkungan
rumah siswa ribut
dan tidak mendukung
terjadinya proses
pembelajaran,
sehingga
mengakibatkan anak
tidak fokus dalam
mengikuti proses

pembelajaran

Ibu, apakah semua peserta
didik fokus mengikuti

Guru kelas IV

Tidak semua peserta

didik fokus mengikuti
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proses pembelajaran
matematika selama
pandemi?

proses pembelajaran

Guru kelas VI

Tidak semua peserta
didik fokus karena
guru dan  siswa
dikejar waktu
sehingga tidak efektif
pembelajaran
dilakukan

Guru kelas 1

Tidak, ada anak yang
malas dan ada juga
yang kurang

memperhatikan

Guru kelas |

Ada satu atau dua
orang anak vyang
kurang fokus karena
namanya anak-anak
itu fikirannya masih
bermain apalagi
dengan situasi belajar
yang berbeda, tetapi
terkadang kalau
melihat temannya
belajar dia juga ikut

untuk belajar

Apakah orang tua peserta
didik mendukung dengan
cara pembelajaran pada

saat pandemi ini bu?

Guru kelas IV

Mendukung, karena
orangtua  mengikuti
aturan yang ditetapkan
disekolah

Guru kelas VI

Tidak, tapi karena
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keadaan dan
ketetapan dari
sekolah maka orang

tua mengikuti

Guru kelas 111 Mendukung, kerena
orang tua mengikuti
apa saja yang
terbaik untuk
anaknya, asalkan

anaknya belajar

Guru kelas | Mendukung, selagi
anaknya belajar,
kadang orang tua
mengantar anaknya
dan ditunggu sampai

anaknya pulang

Berikut merupakan hasil penelitian yang dapat diinformasikan
sebagai berikut:
a. Faktor penghambat dalam melakukan pembelajaran
matematika pada masa pandemi
1. Apakah pembelajaran matematika pada saat pandemi yang lbuk
ajarkan berjalan dengan afektif atau tidak?

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan
guru kelas tinggi. Menurut informan | situasi lingkungan pada
pelaksanaan pembelajaran matematika dimasa pandemi di SDN 08
Bukit Kandung:

“Tidak efektif, karena kurangnya waktu Ibuk menjelaskan
materi kepada siswa sehingga anak kurang paham terhadap
materi yang lIbuk jelaskan”. (Roma Yurneli, S.Pd, guru
kelas IV SDN 08 Bukit Kandung, Kamis, 30 Desember
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2021)

Sedangkan informan Il mengatakan pernyataan beliau
mengenai pertanyaan tersebut adalah :

“Tidak, karena waktu belajar yang tidak cukup. Saat ibuk
menjelaskan materi dikejar waktu, karena waktu hanya 1
jam untuk masing-masing kelompok”. (Sartati, S.Pd guru
kelas VI SDN 08 Bukit Kandung, Sabtu, 15 Januari 2022)
Berdasarkan pendapat kedua informan tersebut, dapat

peneliti simpulkan bahwa pada kelas tinggi pembelajaran
matematika pada saat pandemi tidak efektif karena kurangnya
waktu bagi pendidik untuk menjelaskan materi pembelajaran.

Selanjutnya wawancara dilakukan dengan pertanyaan yang
sama pada guru kelas rendah. Menurut informan | pernyataan
beliau mengenai pertanyaan tersebut adalah:

“Pembelajaran tidak efektif karena singkatnya waktu untuk
belajar bersama siswa”. (Titin Rafia, S.Pd guru kelas III
SDN 08 Bukit Kandung, Kamis, 30 Desember 2021)
Sedangkan informan Il mengatakan pernyataan beliau

mengenai pertanyaan tersebut adalah

“Tidak efektif, karena pendeknya waktu untuk menjelaskan
materi kepada siswa”. (Fatna sari, S.Pd, guru kelas I SDN
08 Bukit Kandung, Sabtu, 15 Januari 2022)

Berdasarkan pendapat kedua informan tersebut, dapat
peneliti simpulkan bahwa pada kelas rendah pembelajaran
matematika pada saat pandemi tidak efektif karena singkatnya
waktu untuk belajar bersama peserta didik.

. Apa kesulitan yang Ibuk hadapi pada saat menjelaskan
pembelajaran matematika pada saat pandemi?

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan
guru kelas tinggi. Menurut informan | kesulitan yang dihadapi

pada saat menjelaskan pembelajaran matematika pada saat
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pandemic adalah:

“Karena situasi lingkungan yang tidak mendukung, sehingga
terdapat beberapa anak yang tidak fokus dalam belajar dan
mengganggu temannya Yyang sedang belajar”. (Roma
Yurneli, S.Pd, guru kelas IV SDN 08 Bukit Kandung,
Kamis, 30 Desember 2021)

Sedangkan informan Il mengatakan pernyataan beliau
mengenai pertanyaan tersebut adalah :

“Saat menerangkan pembelajaran tidak ada papan tulis, jadi
Ibuk banyak menggunakan metode ceramah, sehingga anak
bosan mendengarkan, akibatnya banyak anak yang tidak
paham”. (Sartati, S.Pd guru kelas VI SDN 08 Bukit
Kandung, Sabtu, 15 Januari 2022)

Berdasarkan pendapat kedua informan tersebut, dapat
peneliti simpulkan bahwa pada kelas tinggi kesulitan yang
dihadapi pada saat menjelaskan pembelajaran matematika pada
saat pandemi adalah situasi lingkungan yang tidak mendukung
sehingga peserta didik tidak fokus mengikuti proses
pembelajaran.

Selanjutnya wawancara dilakukan dengan pertanyaan yang
sama pada guru kelas rendah. Menurut informan | pernyataan
beliau mengenai pertanyaan tersebut adalah:

“Karena kurangnya pantauan dari guru maka masih adanya
siswa yang bermain-main dalam mengikuti proses
pembelajaran dan menggangu temannya yang sedang
belajar”. (Titin Rafia, S.Pd guru kelas III SDN 08 Bukit
Kandung, Kamis, 30 Desember 2021)

Sedangkan informan Il mengatakan pernyataan beliau
mengenai pertanyaan tersebut adalah

“Sulit menjelaskan materi pembelajaran karena belajar

dirumah siswa membuat guru tidak leluasa saat menjelaskan
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pembelajaran”. (Fatna sari, S.Pd, guru kelas I SDN 08 Bukit

Kandung, Sabtu, 15 Januari 2021)

Berdasarkan pendapat kedua informan tersebut, dapat
peneliti simpulkan bahwa pada kelas rendah kesulitan yang
dihadapi pada saat menjelaskan pembelajaran matematika pada
saat pandemi adalah kurang nya waktu bagi pendidik untuk
memantau peserta didik dalam proses pembelajaran dan sulitnya
pendidik dalam menjelaskan materi karena belajar dirumah
sehingga tidak leluasa pendidik dalam menjelaskan materi.

. Apa hambatan yang dialami peserta didik pada saat mengikuti
pembelajaran matematika pada saat pandemi ini bu?

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan
guru kelas tinggi. Menurut informan | hambatan yang dialami
peserta didik pada saat mengikuti pembelajaran matematika pada
saat pandemi adalah:

“Kurang fokusnya siswa saat mengikuti proses pembelajaran,
kurangnya pemahaman siswa terhadap suatu materi, dan
kurangnya minat belajar siswa”. (Roma Yurneli, S.Pd, guru
kelas IV SDN 08 Bukit Kandung, Kamis, 30 Desember
2021)

Sedangkan informan Il mengatakan pernyataan beliau
mengenai pertanyaan tersebut adalah :

“Siswa kurang memahami pembelajaran matematika, karena
guru banyak menggunakan metode ceramah”. (Sartati, S.Pd
guru kelas VI SDN 08 Bukit Kandung, Sabtu, 15 Januari
2022)

Berdasarkan pendapat kedua informan tersebut, dapat
peneliti simpulkan bahwa pada kelas tinggi hambatan yang dialami
peserta didik pada saat mengikuti pembelajaran matematika pada
saat pandemi adalah kurangnya pemahaman peserta didik terhadap

suatu materi pembelajaran karena pendidik lebih banyak
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menggunakan metode ceramah pada saat belajar dimasa pandemi
tesebut.

Selanjutnya wawancara dilakukan dengan pertanyaan yang
sama pada guru kelas rendah. Menurut informan | pernyataan
beliau mengenai pertanyaan tersebut adalah:

“Siswa cendrung banyak bermain dan tidak serius dalam
belajar, kurangnya waktu guru bersama siswa, serta
kurangnya minat belajar siswa”. (Titin Rafia, S.Pd guru
kelas 11l SDN 08 Bukit Kandung, Kamis, 30 Desember
2021)

Sedangkan informan Il mengatakan pernyataan beliau
mengenai pertanyaan tersebut adalah

“Tidak fokusnya siswa dalam belajar, karena kurang nya
pendampingan guru”. (Fatna sari, S.Pd, guru kelas I SDN
08 Bukit Kandung, Sabtu, 15 Januari 2022)

Berdasarkan pendapat kedua informan tersebut, dapat
peneliti simpulkan bahwa pada kelas rendah hambatan yang
dialami peserta didik pada saat mengikuti pembelajaran matematika
pada saat pandemi adalah kurangnya waktu pendampingan dari
pendidik sehingga peserta didik cendrung banyak bermain dan minat
belajar semakin berkurang.

. Bagaimanakah hasil belajar peseta didik selama pandemi ini bu?

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan
guru kelas tinggi. Menurut informan | hasil belajar peseta didik
selama pandemi ini adalah:

“Hasil belajarnya menurun karena perhatian siswa tidak terpusat
pada guru dan kurangnya sarana dan prasarana yang digunakan
dan minat belajar siswa juga menurun”. (Roma Yurneli, S.Pd,
guru kelas IV SDN 08 Bukit Kandung, Kamis, 30
Desember 2021)

Sedangkan informan Il mengatakan pernyataan beliau



56

mengenai pertanyaan tersebut adalah :

“Hasilnya kurang maksimal, karena pembelajaran yang
dilakukan tidak efektif dibanding dengan tatap muka
disekolah . (Sartati, S.Pd guru kelas VI SDN 08 Bukit
Kandung, Sabtu, 15 Januari 2022)

Berdasarkan pendapat kedua informan tersebut, dapat
peneliti simpulkan bahwa pada kelas tinggi hasil belajar peseta
didik selama pandemi menurun, karena pembelajaran yang diikuti
oleh peserta didik tidak efektif seperti belajar biasanya disekolah.
Misalnya kurangnya sarana dan prasarana yang diperlukan.

Selanjutnya wawancara dilakukan dengan pertanyaan yang
sama pada guru kelas rendah. Menurut informan | pernyataan
beliau mengenai pertanyaan tersebut adalah:

“Menurun karena kurang efektif pelaksanaan pembelajaran
selama pandemi . (Titin Rafia, S.Pd guru kelas 111 SDN 08
Bukit Kandung, Kamis, 30 Desember 2021)

Sedangkan informan Il mengatakan pernyataan beliau
mengenai pertanyaan tersebut adalah

“Tidak memuaskan, karena tidak efektifnya proses
pembelajaran saat pandemi tersebut ”. (Fatna sari, S.Pd,
guru kelas I SDN 08 Bukit Kandung, Sabtu, 15 Januari
2022)

Berdasarkan pendapat kedua informan tersebut, dapat
peneliti simpulkan bahwa pada kelas rendah hasil belajar peseta
didik selama pandemi menurun hal ini dikarenakan tidak efektifnya
belajar pada saat pandemi.

. Apakah fasilitas dalam pelaksanaan pembelajaran matamatika
dimasa pandemi mendukung?

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan
guru kelas tinggi. Menurut informan | fasilitas dalam pelaksanaan

pembelajaran matamatika dimasa pandemi mendukung atau
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tidak:

“Bahwa dalam proses pembelajaran matematika fasilitas saat
belajar tidak mendukung, karena guru pergi ke tiap-tiap
kelompok untuk memantau dan menjelaskan materi dan
disetiap kelompok tersebut tidak semuanya yang memiliki
fasilitas yang cukup atau memadai contohnya seperti
adanya papan tulis” (Roma Yurneli, S.Pd, guru kelas IV
SDN 08 Bukit Kandung, Kamis, 30 Desember 2021)
Sedangkan informan Il mengatakan pernyataan beliau

mengenai pertanyaan tersebut adalah :

“Tidak mendukung karena tidak belajar seperti biasanya
disekolah, guru berkunjung kerumah siswa, dan terbatasnya
dalam penggunaan alat peraga, guru lebih banyak
mengenalkan teori saja kepada siswa tanpa siswa melihat
langsung, jadi siswa kurang puas dan paham terkait materi
yang sedang dibahas”. (Sartati, S.Pd guru kelas VI SDN 08
Bukit Kandung, Sabtu 15 Januari 2022)

Berdasarkan pendapat kedua informan tersebut, dapat
peneliti simpulkan bahwa pada kelas tinggi fasilitas dalam
pelaksanaan pembelajaran matematika dimasa pandemi tidak
mendukung, karena terbatasnya penggunaan alat peraga yang
digunakan oleh pendidik.

Selanjutnya wawancara dilakukan dengan pertanyaan yang
sama pada guru kelas rendah. Menurut informan | pernyataan
beliau mengenai pertanyaan tersebut adalah:

“Tidak mendukung, karena fasilitas yang digunakan minim
dan kurang memadai”. (Titin Rafia, S.Pd guru kelas III
SDN 08 Bukit Kandung, Kamis, 30 Desember 2021)
Sedangkan informan Il mengatakan pernyataan beliau

mengenai pertanyaan tersebut adalah

“Tidak mendukung, karena situasi dan kondisi belajar
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dirumah siswa tidak efektif”. (Fatna Sari, S.Pd, guru kelas I
SDN 08 Bukit Kandung, Sabtu, 15 Januari 2022)
Berdasarkan pendapat kedua informan tersebut, dapat
peneliti simpulkan bahwa pada kelas rendah fasilitas yang
digunakan terbatas dan kurang memadai serta kondisi belajar
dirumah yang tidak efektif dan efisien.
. Apa yang bisa Ibuk lakukan agar pembelajaran matematika
diminati oleh peserta didik?

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan
guru kelas tinggi. Menurut informan | apa yang bisa Ibuk lakukan
agar pembelajaran matematika diminati oleh peserta didik:

“Membuat media yang menarik bagi siswa untuk mengikuti
proses pembelajaran dan menggunakan reward dan
punishment sebagai strategi pembelajaran”. (Roma Yurneli,
S.Pd, guru kelas IV SDN 08 Bukit Kandung, Kamis, 30
Desember 2021)

Sedangkan informan Il mengatakan pernyataan beliau
mengenai pertanyaan tersebut adalah :

“Pada saat belajar siswa diberikan sebuah yel-yel matematika
supaya siswa semangat mengikuti proses pembelajaran”.
(Sartati, S.Pd guru kelas VI SDN 08 Bukit Kandung, Sabtu,
15 Januari 2022)

Berdasarkan pendapat kedua informan tersebut, dapat
peneliti simpulkan bahwa pada kelas tinggi agar pembelajaran
matematika diminati oleh peserta didik maka pendidik dapat
menggunakan media yang menarik dan memberikan sebuah
inovasi-inovasi baru sehingga peserta didik tertarik untuk belajar
matematika.

Selanjutnya wawancara dilakukan dengan pertanyaan yang
sama pada guru kelas rendah. Menurut informan | pernyataan

beliau mengenai pertanyaan tersebut adalah:
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“Dengan cara belajar sambil bermain agar anak tetap
semangat mengikuti proses pembelajaran, serta membuat
media pembelajaran semanarik mungkin”. (Titin Rafia,
S.Pd guru kelas Il SDN 08 Bukit Kandung, Kamis, 30
Desember 2021)

Sedangkan informan Il mengatakan pernyataan beliau
mengenai pertanyaan tersebut adalah

“Dengan cara belajar sambil bermain supaya anak lebih
senang belajar matematika”. (Fatna sari, S.Pd, guru kelas I
SDN 08 Bukit Kandung, Sabtu, 15 Januari 2022)
Berdasarkan pendapat kedua informan tersebut, dapat

peneliti simpulkan bahwa pada kelas rendah agar pembelajaran
matematika diminati oleh peserta didik maka pendidik bisa
melakukan cara belajar sambil bermain sehingga peserta didik
lebih senang dan semangat mengikuti proses pembelajaran.
. Bagaimana situasi lingkungan pada pelaksanaan pembelajaran
matematika dimasa pandemi di SDN 08 Bukit Kandung?
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan
guru kelas tinggi. Menurut informan | situasi lingkungan pada
pelaksanaan pembelajaran matematika dimasa pandemi di SDN 08
Bukit Kandung:

“Situasi lingkungan pada pelaksanaan pembelajaran matematika
dimasa pandemi kurang mendukung karena masih ada
beberapa anak yang bermain-main dalam belajar karena siswa
tidak mendapatkan pendampingan penuh dari guru, sedangkan
guru matematika hanya 1 jam pelajaran datang untuk
memantau dan menjelaskan materi  kemasing-masing
kelompok dalam 1 minggu”. (Roma Yurneli, S.Pd, guru kelas
IV SDN 08 Bukit Kandung, Kamis, 30 Desember 2021)
Sedangkan informan Il mengatakan pernyataan beliau

mengenai pertanyaan tersebut adalah :
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“Tidak mendukung, karena kurangnya waktu belajar bersama
anak”. (Sartati, S.Pd guru kelas VI SDN 08 Bukit
Kandung, Sabtu, 15 Januari 2022)

Berdasarkan pendapat kedua informan tersebut, dapat
peneliti simpulkan bahwa pada kelas tinggi situasi lingkungan
pada pelaksanaan pembelajaran matematika dimasa pandemi kurang
mendukung, karena kurangnya waktu belajar bersama peserta didik
sehingga anak banyak bermain daripada belajar.

Selanjutnya wawancara dilakukan dengan pertanyaan yang
sama pada guru kelas rendah. Menurut informan | pernyataan
beliau mengenai pertanyaan tersebut adalah:

“Tidak efektif, karena belajar dirumah siswa kadang ada
orang tua atau anak-anak yang meribut diluar rumahnya
sehingga tidak fokus siswa mengikuti proses pembelajaran”.
(Titin Rafia, S.Pd guru kelas 111 SDN 08 Bukit Kandung,
Kamis, 30 Desember 2021)

Sedangkan informan Il mengatakan pernyataan beliau
mengenai pertanyaan tersebut adalah

“Situasi  dilingkungan rumah siswa ribut dan tidak
mendukung terjadinya proses pembelajaran, sehingga
mengakibatkan anak tidak fokus dalam mengikuti proses
pembelajaran”. (Fatna sari, S.Pd, guru kelas I SDN 08 Bukit
Kandung, Sabtu, 15 Januari 2022)

Berdasarkan pendapat kedua informan tersebut, dapat
peneliti simpulkan bahwa pada kelas rendah situasi lingkungan
pada pelaksanaan pembelajaran matematika dimasa pandemi tidak
mendukung karena situasi lingkungan belajar ribut.

8. Ibu, apakah semua peserta didik fokus mengikuti proses
pembelajaran matematika selama pandemi?

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan

guru kelas tinggi. Menurut informan | apakah semua peserta didik
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fokus mengikuti proses pembelajaran matematika selama pandemi?

“Tidak semua peserta didik fokus mengikuti proses
pembelajaran”. (Roma Yurneli, S.Pd, guru kelas IV SDN 08
Bukit Kandung, Kamis, 30 Desember 2021)

Sedangkan informan 1l mengatakan pernyataan beliau
mengenai pertanyaan tersebut adalah :

“Tidak semua peserta didik fokus karena guru dan siswa
dikejar waktu sehingga tidak efektif pembelajaran
dilakukan”. (Sartati, S.Pd guru kelas VI SDN 08 Bukit
Kandung, Sabtu, 15 Januari 2022)

Berdasarkan pendapat kedua informan tersebut, dapat
peneliti simpulkan bahwa pada kelas tinggi tidak semua peserta
didik fokus mengikuti proses pembelajaran matematika karena
proses pembelajaran perkelompok dirumah kurang efektif.

Selanjutnya wawancara dilakukan dengan pertanyaan yang
sama pada guru kelas rendah. Menurut informan | pernyataan
beliau mengenai pertanyaan tersebut adalah:

“Tidak, ada anak yang malas dan ada juga yang kurang

memperhatikan”. (Titin Rafia, S.Pd guru kelas 111 SDN 08

Bukit Kandung, Kamis, 30 Desember 2021)

Sedangkan informan Il mengatakan pernyataan beliau
mengenai pertanyaan tersebut adalah

“Ada satu atau dua orang anak yang kurang fokus karena
namanya anak-anak itu fikirannya masih bermain apalagi
dengan situasi belajar yang berbeda, tetapi terkadang kalau
melihat temannya belajar dia juga ikut untuk belajar”.
(Fatna sari, S.Pd, guru kelas I SDN 08 Bukit Kandung,
Sabtu, 15 Januari 2022)

Berdasarkan pendapat kedua informan tersebut, dapat
peneliti simpulkan bahwa pada kelas rendah tidak semua peserta

didik fokus mengikuti proses pembelajaran matematika karena
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melihat situasi belajar yang berbeda dan kurangnya pantauan
pendidik sehingga peserta didik lebih suka bermain daripada belajar.
. Apakah orang tua peserta didik mendukung dengan cara
pembelajaran pada saat pandemi ini bu?

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan
guru kelas tinggi. Menurut informan | apakah orang tua peserta
didik mendukung dengan cara pembelajaran pada saat pandemi?

“Mendukung, karena orangtua mengikuti aturan yang
ditetapkan disekolah”. (Roma Yurneli, S.Pd, guru kelas IV
SDN 08 Bukit Kandung, Kamis, 30 Desember 2021)
Sedangkan informan Il mengatakan pernyataan beliau

mengenai pertanyaan tersebut adalah :

“Tidak, tapi karena keadaan dan ketetapan dari sekolah maka
orang tua mengikuti”. (Sartati, S.Pd guru kelas VI SDN 08
Bukit Kandung, Sabtu, 15 Januari 2022)

Berdasarkan pendapat kedua informan tersebut, dapat
peneliti simpulkan bahwa pada kelas tinggi orang tua peserta didik
mendukung cara pembelajaran yang diterapkan oleh sekolah pada
saat pandemi.

Selanjutnya wawancara dilakukan dengan pertanyaan yang
sama pada guru kelas rendah. Menurut informan | pernyataan
beliau mengenai pertanyaan tersebut adalah:

“Mendukung, kerena orang tua mengikuti apa saja yang
terbaik untuk anaknya, asalkan anaknya belajar”. (Titin
Rafia, S.Pd guru kelas 111 SDN 08 Bukit Kandung, Kamis,
30 Desember 2021)

Sedangkan informan Il mengatakan pernyataan beliau
mengenai pertanyaan tersebut adalah

“Mendukung, selagi anaknya belajar, kadang orang tua
mengantar anaknya dan ditunggu sampai anaknya pulang”.

(Fatna sari, S.Pd, guru kelas I SDN 08 Bukit Kandung,
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Sabtu, 15 Januari 2022)

Berdasarkan pendapat kedua informan tersebut, dapat
peneliti simpulkan bahwa pada kelas rendah orang tua peserta
didik mendukung cara pembelajaran pada saat pandemi yang
diterapkan oleh pihak sekolah asalkan anak belajar dengan

bimbingan guru.
C. Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara mengenai faktor penghambat
pelaksanaan pembelajaran matematika pada masa pandemi

memaparkan bahwa:

1. Penyampaian materi pada kelas tinggi dan kelas rendah itu sama,
hal tersebut terlihat pada kurangnya waktu bagi pendidik untuk
menjelaskan materi pembelajaran kepada peserta didik, dan
ditambah lagi dengan kurangnya penggunaan alat peraga. Jadi
faktor penghambat guru dalam penyampaian materi pembelajaran
matematika pada masa pandemi covid-19 memiliki hambatan yang
mana pernyataan ini sejalan dengan pendapat Fauzy (2021:558)
yang mengungkapkan bahwa, “faktor penghambat guru dalam
pelaksanaan pembelajaran matematika pada masa pandemi covid-
19 diketahui bahwa tingkat pemahaman siswa pada pembelajaran
matematika masih sangat rendah, terbatasnya ruang interaksi antara
peserta didik dengan pendidik dan kurangnya interaksi antara
peserta didik dengan pendidik sehingga menyebabkan pendidik
tidak sepenuhnya bisa mengontrol keadaan akademik peserta
didik”.

2. Dilihat dari segi fasilitas belajar matematika dimasa pandemi pada
kelas tinggi dan kelas rendah tidak mendukung, karena pendidik
harus pergi ke kelompok belajar satu kali dalam seminggu untuk 1
jam pelajaran pada mata pelajaran matematika dan pada masing-

masing kelompok tersebut tidak semuanya memiliki fasilitas yang
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cukup dan memadai contohnya tidak memiliki papan tulis, meja
dan kursi untuk belajar. Dan penggunaan aplikasi seperti zoom dan
whatsapp yang tidak memadai untuk digunakan karena susahnya
jaringan internet serta terdapat siswa yang tidak memiliki HP
Android. Oleh karena itu proses pembelajaran matematika dimasa
pandemi harus menyediakan fasilitas yang memadai agar
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. Hal ini sejalan dengan
pendapat Latiafah  (2021:41) yang menjelaskan bahwa
pembelajaran dimasa pandemi dapat diatasi dengan saling bekerja
sama antara guru dan siswa, tersedianya fasilitas yang memadai
serta mengadakan pelatihan TIK bagi guru-guru guna untuk
meningkatkan kemampuan penggunaan teknologi yang dapat
digunakan untuk menunjang pembelajaran daring agar berjalan
dengan baik dan lancar.

Dilihat dari segi situasi lingkungan pada pelaksanaan pembelajaran
matematika dimasa pandemi kurang mendukung karena situasi
belajar yang berbeda yang mana proses pembelajaran dilakukan
dirumah peserta didik yang kadang lingkungannya ribut sehingga tidak
mendukung terjadinya proses pembelajaran yang efektif. Contohnya
kurangnya perhatian perserta didik saat pendidik menjelaskan materi
pembelajaran matematika serta dikelas rendah masih ada beberapa
anak yang bermain dalam belajar, karena peserta didik tidak
mendapatkan pendampingan penuh dari pendidik. Sebaiknya pendidik
dapat mengkondisikan peserta didik saat belajar agar peserta didik
bertanggung jawab atas tugasnya untuk mencapai pemahaman dan
memperoleh keterampilan. Hal tersebut dilakukan agar peserta didik
tidak bermain-main dalam belajar karena meraka telah memiliki tugas
masing-masing, hal ini sejalan dengan pendapat Carpanter & Paese
dalam Azizah N, dkk (2021:2) yang menjelaskan siswa harus
bertanggung jawab lebih besar pada tugas belajarnya hal ini dimaksud

untuk mencapai pemahaman dan keterampilan bagi peserta didik. Oleh
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karena itu peserta didik harus dibiasakan melakukan pekerjaan atau
tugas dengan sebaik-baiknya sesuai dengan kemampuan dilingkungan
keluarga, dan sekolah. Peserta didik membagi tanggung jawab dengan
peserta didik lainnya termasuk dengan pendidik untuk menciptakan

situasi lingkungan belajar yang memadai.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor penghambat
pelaksanaan pembelajaran matematika pada masa pandemi Covid-19 di
SDN 08 Bukit Kandung Kecamatan X Koto Diatas dapat disimpulkan
bahwa:

1. Kurangnya waktu bagi pendidik untuk menjelaskan materi
pembelajaran matematika kepada peserta didik serta kurangnya
penggunaan alat peraga .

2. Fasilitas belajar matematika dimasa pandemi pada kelas tinggi dan
kelas rendah yang tidak mendukung,

3. Situasi lingkungan pada pelaksanaan pembelajaran matematika
dimasa pandemi kurang mendukung karena situasi belajar yang
berbeda yang mana proses pembelajaran dilakukan dirumah peserta
didik yang kadang lingkungannya ribut sehingga tidak mendukung
terjadinya proses pembelajaran yang efektif.

Jadi permasalahannya dari segi faktor penghambat pelaksanaan
pembelajaran matematika pada masa pandemi lebih banyak ditemukan
faktor penghambatnya terdapat dikelas rendah, dikelas tinggi ada
ditemukan tetapi tidak signifikan. Jadi faktor penghambat pelaksanaan

pembelajaran matematika lebih banyak terjadi dikelas rendah.

B. Implikasi

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa dengan adanya faktor
penghambat pelaksanaan pembelajaran matematika pada masa
pandemi Covid-19, guru dapat memahami apa saja yang menjadi
faktor-faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran matematika
dimasa pandemi tersebut dan dapat meningkatkan proses pembelajaran
dimasa yang akan datang. Dan hasil penelitian dapat dimanfaatkan

oleh pendidik sebagai pedoman untuk menyiapkan diri jika masih ada
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kasus seperti pandemi covid dimasa akan datang.
C. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, saran untuk

penelitian lebih lanjut adalah:

a. Agar ruang lingkup penelitian lebih diluaskan lagi seperti
melibatkan pendidik dibeberapa sekolah.

b. Terdapat faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran matematika
pada masa pandemi Covid-19 dan peneliti berharap agar peneliti
berikutnya dapat mengaitkannya dengan fenomena lain, sehingga

penelitiannya lebih menarik lagi.
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saat pandemi yang [buk ajarkan berjala qut{ b W ' LBL'-‘)_Q‘

dengan efekiif atau tidak? burors frbne  fedalop wafsi fomg
“l(l H‘L]Lbh

Apakah pembelajaran matematika pa(q Tidel qt(:h' (veene bwm,h{a wal b

10.

Apa kesulitan yang Ibuk hadapi pad k“‘“‘ hh"‘ .(m ‘Ja& wagudulimy
saat Ibuk menjelaskan pembelajaranf (¢ ferd $ B""’ ey ™Y

matematika pada saat pandemi? b hu; il b"uw ik sy
pﬂ m cmi t".‘(‘ {QK) tmu..

Apa yang bisa Ibuk lakukan agar fgwlyel wnedie ~fn whgsan b &\m

pembelajaran matematika diminati ole (e » ""‘W wotunlr jw sl ’”‘9 ofn
" wmng an  Pwar Auw P/nu o d

peserta didik? u!,m- chraless g&»&e’ejw'-

12

Strategi apa yang Ibuk lakukan agar (eusow (a«. mellilan permaman dolum
pembejaran matematika tersebut tidak| [V ¢S Pt'““ PYaron qerle wengak ber

: werktr ‘m“lfjnu- any finy
membosankan bagi peserta didik? t_; A

13

Ibu, apakah semua pesuta didik fokus 1&.\. \,‘wu; {((ﬁl‘\“‘m‘ bt
joraw
mengkuti proses pembelajaran i fm' ?0‘ e

matematika selama pandemi ?

Bagaimanakah hasil belajar peserta | Hagl thqw{\ P
didik selama pandemi ini bu? M“‘ e il fepot uda v

\., v.-(& fl'n“ {13 18rmve
fh— o | 5!(("’ Fpwe wefuutun,

Apakah orang tua peserta didik] Wwhva, (lpm-- orven e watwpi o

mendukung dengan cara pembelajaran shrne By it °'(“'" Atteblst.

pada saat pandemi ini buk?

Apa hambatan yang dialami peserts [urew, (vbnu{t Ppwe  (aab Wengylvh

didik  pada  ssat  mengikut M ebelajoran . lummpute {""‘"'
(i N;"{ ‘“’J"‘ Aom [wm}v-r.

pembelajaran  matematika pada Nitoal M.‘Jnv —
pandemi ini bu?

3

Bukit Kandung,  Januan 2022

S

Roma Yumeli, S Pd
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Pedoman Wawancara Faktor Penghambat Pembelajaran Matematika Pada Saat

Pandemi di SDN 08 Bukit Kandung

Nama guru : (arkalr - f-fd
Hari/tanggal : 1€ Jomum’ w12

A=

Jam i 1G-ov
Tempat : Diwweh Wb Suvtaly

No Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah Ibuk menyajikan pembelajaran Ha. (w- dib~dophan dema
el desusitn deogn wnflebion o0 GO T
perkembangan berfikir peserta didik? .‘f’-'l"‘:d”xg,:l"'.ﬁ.".?" R - 19w rhbw

2. | Apakah Tbuk sebelum menjelaskan \{o oy er (»erra‘u:w{- hEan ?w[,,-
materi mengenalkan konsep terlebily Wyorer  figw -
dahulu kepada peserta didik? .

3. | Apaksh peserta didik ada mengajukan e I’V‘ fidah Sewve Giw- favy |
perfanyaan tentang materi yang [buk bevtor{
sampaikan?

4. | Apakah ada respon peserta didik saatl A topr fiboh  (refebhf  belepar H—“
Tbuk menjelaskan materi matematika"Be fovg  bosav-ra Agedielel,
saat pandemi?

S. | Apakah Ibuk dalam menjelaskan Ha, avene AdlAsa  Poatdsyaras
materi  pembelajaran  matematikal wekemehlis (e fiualict Deplifas
menggunakan tingkat keabstrakan ? [ ol ade QUL weaengale dan wwdal

6 | Media apa yang sering Tbuk (VT SPETP P P s
dalam  pelaksansan  pembelajacan| U0V Wit oy b wan,
matamatika dimasa pandem:? %;:hmbutt:l. ‘:ﬁ" ’"'"L“ ol fems

7 | Apakah fasilitas yang Touk ik erdliny s m
dalam  pelsksanaan  pembelajaran “erh Wegnnfe dellal - vw -
matamatika  dimasa  pand bomssk fugre don foebtinds fersmman
A a[n\‘ s . v (ehie (uefal wetam ke

km\‘ 3.1;‘ flw '\blﬂ fbn( l« rh\..

8. | Bagaimana situasi lingkungan w‘ w@,évkvh,, (aviina M"gw(.
pelaksanaan pembelajaran man web “k’" fortopen il
dimasa pandemi yang Ibuk rasakan ?
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saat pandemi yang [buk ajarkan benal
dengan cfeknif atau tidak?

| Apa kesulitan yang Touk E’aﬁ‘:j
saat Ibuk menjelaskan pembelaj
matematika pada sant pandemy?

Apakah pembelajaran matematika pm:j

'F(JDL (‘PW‘ Wﬁ(b 6].& ar '{lH) ﬁ“‘
cvlcv' (oal ww}lht an weftn
hh({m wakly Davna wobl fange | fun

“"b' < Wia vy Ma?-ﬂ. '

Cw, Mu«tnngh* '"‘“‘lla "l i
ol -fm‘ fotis, J"'“ b w{ﬂ[v WEry

(ae wﬂ})[f ﬁﬂwn‘ Q!“m‘ anol
M’E_.:L:Nnﬂ ferfoh el fumy

m‘ll)

Apa yang bisa Ibuk lakukan agar
pembelajaran matematika dimmat olely
peseria didik?

oo [elajer piwn dif2wins
sk A=l wefnafle o

e

Strategt opa yang lbuk lakukan agar
pembejaran matematika tersebut tidak
membosankan bags peserta didik?

Mevandnban (dpuak (tomarvan e Seln-
the Fowht wjaran " m-go:'u':»

o' Gho wh ks, gy
(‘;:wru z::‘::‘h j}“‘\"‘l. “:':!“_,-l“ ) P""f

lbu, apakah semun peserta didik fokus

mengikuti proses  pembelajamn

matematika selama pandem ?

pow b E bracey
Wb Tewvs fearle  ddil fuluc
) i jn. Alws t‘lﬁj-v "“‘I"’

ba-fw‘ v
(dargse (b ofbbF [emkelngrnn
Hplabo .

Bagaimanakah hasil belajar peseﬂn\
didik selamn pandemi int bu”

\{.b'm" '}uv:« W-Ef"""’ (‘ ~
(,,Lplﬂwm ?r‘w) .h{ahfu.n(\m #/t“(
Do ey {olep wavhe difelalat,

Apakah orang didik
mendukung dengan cara pembelajaran
pada saat pandemi ini buk?

tua  peseria

fob. bepy lrmns bradecn dam
'uhjarm Jm 0} ‘a‘. ML. oran 5
b wonmlaof

Apa hambatan yang dialami pesertal
didik pada
pembelajaran matematika pada  saat

saat meng kuty

pandemi ini bu?

(e e Worming ugadia g foulelafaran,
w.;(ha’).z-‘ A s Tyw G.*{.&

wersmranbn  wothle o f .
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Bukit Kandung,  Januari 2022
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Sartati, S Pd
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Pedoman Wawancara Faktor Peaghambat Pembelajaran Matematika Pada Saat

Pandemi di SDN 08 Bukit Kandung

Nama gury : an Rafia. [pd
Hari/tanggal PO felwber 20

Jam : lu-poe

Tempat 3 (ov ov pulat frowddyng

No o Pertanyaan R Jawaban

[ 1 | Apakah Ibuk menygjikan pembclajaran He, fwees 51 fidal (¢S J\':C ’n—;[
matematiha  disesuaikan dengan taraf firbmbavs . hicploe fwe b o

) ) ohan  Somoln g AF weoha (N&btm-
perkembangan berfikir peserta didik? |y fesatilie.

2. | Apakah Thuk scbelum menjelashan He agor aval FUF Bl Givmonn
materi  mengenalkan konsep terlebit" v vy abae "‘Y’ Yjor
dahulu kepada peserta didik?

3. | Apakah pesenta didik ada mengajukan k.&wT [,a.!-,\._:, o!o_"fglgv, Ihupuse
pertanyaan tentang materi yang lhukiﬂ*“‘_)»
sampaikan?

4. | Apakah ada respon pesena didik Kirg nevque *Y'“ Aot Fowa (-evlwrl‘t
Ibuk menjelaskan materi matematikal™ “fee [‘WU‘dW"' irny Thole fan
saat pandemi? o

5 [ Apakeh Ibuk dalam menjclaskan fidal e Hadopbien dommn wrfor bl
materi  pembelajaran  matemnatikal Welis  fro. 2 bon loulifem  dalans
menggunakan tingkat keabstrakan 7 |wemehaon’ (...ur-g...

6. | Media apa yang sering Ibuk gunakan] Uidic sawber dam ,gnw,.‘.., "Hh
dalam  pelaksanaan  pembelajaran] "M Riva [l vaenahaw’ (C”'"&J"“
matamatika dimasa pandemi? P """f;"""

7. | Apakah fasilitas yang Ibuk gunakan nal, weendubviy oo f‘ﬁw"'ﬁ
dalam  pelaksansan  pembelajaran dmankos  wnaw i Mb otmandl| -
matamatika dimasa
mendukung?

8. | Bagaimana situasi lingkungan ' 1\@1 Y e 3 A At rag ]
pelaksanaan pembelajaran matematikalsws (ofory o Js trong ola
dimasa pandemi yang Tbuk rasakan ? m f:;: a"::? :0';‘9;.& ‘C(U’j:’k?:'u

.
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9| Apakah pembelajaran matematika f”\t‘ﬂznh il cft”'F (mrene (indofr
saat pandemi yang Ibuk ajarkan berjalan| wally vl kfga' Lorpme  Gpwe.
dengan efekuf atau tidak?

10. { Apa kesulitan yang Ibuk hadapi padal e lvrmgnde faulvv-v v

. e gl sbese hiwa fOry by

saat [buk menjelaskan pembelajaran ™ | "’IU'" W
. al u\*‘ wapw 7 o f f' ™ fe(*

matematika pada saat panderm? Pruggaryn o nhAfe ey lda-) 44

11, |Apa vang bisa Ibuk lakukan ag Jeis al Qomyme rore Tibpc w‘vw

pembelajaran matematika diminati oleh] Wrwen 901 wae frsinogye
: wornleh et fwhl?om serfe i
peserta didik? W‘QV\\:“ odie '(}u“dJQral— feimp i n
A va lin
12. | Strategi apa yang lbuk lakukan agar um‘fm Hﬂw fambit Gprmatn far
| soomlivh
pembejaran matematika tersebut tid :“‘" °"’M dulou- p 'M.J'
W
membosankan bagi peserta didik?
13. | Tbu, apakah semua pescria didih fokus| 1dab ads ek o, wala§ dan
| ; 0de t aval Aovy ﬁuw"y Wit -
mengikuti proses  pembelajara : L‘ he ,
matematika selama pandemi ? hafiba.

14. | Bagaimanakah hasil belajar peserad flesvnr s Tovmmy P T 7
didik sclama pandemi imi bu? f"’"*’i’]""‘ f¢fowms {n-l!h-' .

15. | Apakah orang tua peserta  didi Fed iy [ictne prees fn St gy
mendukung dengan cara pembelajar "("‘“J’ ny f"kﬂl‘ vhl awabirs
pada saat pandem ini buk? otoles ppabonte it

16

Apa hambatan yang dialami peserta (itws w.dw.‘J (,.u@l. [
-

v
didk  pada  samt  mengikud| [k teue Maw Dl ummere
3 ; wé vy foriawe f(wa ‘Q”‘
pembelajaran matematike  pada suat‘w",",w= wra) | '!\’}3 . R

pandemi ini bu?

Bukit Kandung,  Januari 2022

Ao

Titin S.Pd
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Pedoman Wawancara Faktor Penghambat Pembelajaran Matematika Pada Saat
Pandemi di SDN 08 Bukit Kandung

Nama guru : fakm G Gpd

Hari/tanggal : 18 Jawm UL

Jam : |00

Tempat s ywwal ngv[. {'(.[4,-»

No Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah Ibuk menyajikan pcmbclnjumn; Ho. bovewe pba fdnb  diferotbes
matematika disesuaikan dengan mra"l"')"“' :;"" ("-(:f"’""{alo wabe i
perkembangan berfikir peserta didik? ]”” NOb oo wmalotac jaitEp:

2. | Apakah lbuk scbelum mcnjclaska:l e, Gupeye awely “":“""J\"f doe
materi mengenalkan Konsep terlebr f"\"“- hedoy wefen {ony "“HU‘M'
dahulu kepada peserta didik?

3 | Apakah pesenta didik nda mengajukan| fdab  ode . bul e {ovy urlawrs
pertanyaan tentang materi yang Ihuk| ‘“t"{’ iwe
sampaikan?

4. | Apakah ada respon peserta didik saat Ade . M“Y" fidab Gowwn Gowe owy
Ibuk menjelaskan materi malemmlk:n"’“"‘?"'
saat pandemi?

5. | Apskah Ibuk dalam menjelaskan] f¥ak JGyve Delos 1 Ganfok  dibadapla,
materi  pembelajaran  matematikal fevyan nfe ?f? (m‘l.v} lin dibedaplas,
menggunakan tingkat keabstrakan ({, n;..‘:::kn apefrak cwnbm frgve wanlun

6. | Media apa yang sering Ibuk gunakan) f,, s Wliger burympan  benmab e
dalam  pelaksanaan  pembelajaran| i weeds fawy  tuny b ayuabes
matamatika dimasa pandemi? Aloht, - waehe YA nr

7. | Apakah fasilitas yang Ibuk gunakan| sl wanddin g Qapn< afay A
dalam  pelaksanaan  pembelajaran| havdy EI’Q]N' dwunal ot Mq‘
mamatka  dimasa  pandemi] qebbf
mendukung?

8. | Dagaimana situasi lingkungan Girt, dllvgburoan WAl A
pflaksnaan pfmbehjaﬂn matcma :y:’tuk?w(iﬁ“”::"t t;:,)‘ r?:uf“ﬁ\h :
dimasa pandemi yang Ibuk rasakan ? Mﬂ hkh Mhﬂ f”‘“ t"""‘P'Q:Wn
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Apakah pembelajaran matematika padd fidah ¢jehbf- Usvens wael«Mk okl

saal pandemi yang [buk ajarkan berjalan
dengan efektif atau tidak?

brb)‘d waQu olk to ® w-kh' b(qu“ fi e

10.

Apa kesulitan yang Ibuk hadapi pada Wil M‘-‘a*“'i"‘"- Wt et jor e

saat [buk menjelaskan pembelajaran

matematika pada saat pandemi?

lu-nv- (,dgor

J'WW’L fiiwe h-fmb/a
Fraw ‘ldﬂ‘ lf""(- Qm‘ \W}[A]L..
'MQ(U"*‘--

Apa yang bisa Ibuk lakukan agarn ('G,W)nn (O

pembelajaran matematika dimmati oleh
peserta didik?

Telafor camlll farmasi
(Nr"fl h"\L M‘L (v 4 G(thr

wnftoarf e

12.

Strateg! apa yang Ibuk lakukan agaf fuow welaluben shofen belajer

pembejaran matematika tersebul tidak
membosankan bag: peserta didik”?

0jar  Gigwe hdals

Lowbit bernefont
r‘ﬁ\nl‘ 6{\ U.n( g

LV' on g{h\\ l‘l‘\ l’

Ibu, apakah semua peserta didik fokus

mengikuti  proses  pembelajaran

matematika sclama pandem ?

Ade ol phav dir onwg eah ey |
‘.U'Nﬂj bhﬂ. AR AT e mvak lefii ‘M

penfs wangih Ldtrw*u'h »r‘“o,- J&)A
e ey farl ede -

T

14,

Bagaimanakah hasil belajar peserta
didik selama pandemi ini bu?

(72 ST T Y R 17

2 ?cnlﬁﬁg"\m Cont '..ng
mghl»

n

15

| Apakah orang tua peserta  didiK

mendukung dengan cara pembelajaran
pada saat pandemi ini buk?

N,,...h‘w-s. C"h\ A\Mtlh'fh kk“, :
um)k— wtgart sl daw
dhvm grafed aabwn P"‘“%

16.

Apa hambatan yang dialami pe
didik pada  saal
pembelajaran matematika pada
pandemi ini bu?

mengiku

b flutre e dolin gelpyar
limvn~ h"""_’--{a f(N’RNﬁ“)ﬂH [ NN
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Bukit Kandung,

[

Fatna Sari, S Pd

Januan 2022



LAMPIRAN 2

Coding Data
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No Aspek Indikator Teknik Koding Teori
Pembelajaran pengumpulan
Matematika data
1. | Faktor Penyajian Wawancara W1, Fauzy
penghambat materi W2 (2021:558)
dalam Fasilitas Wawancara W1, Latiafah
melakukan pelaksanaan W2 (2021:41)
pembelajaran pembeajaran
matematika matematika
pada masa | dimasa
pandemi pandemic
Situasi Wawancara W1, | Carpenter&Paese
lingkungan W2 (2013:2)

pelaksanaan
pembelajaran
matematika
dimasa

pandemic
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LAMPIRAN 3

Surat Penelitian
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© Mita Aprilta/ 1730111035
- Bukik Kanduang, 28 Apn| 1989
KTP 1302128804850002
- Tarbiyah dan llmu Keguruan
- Fendidikan Gury Madrasan Ibticatyah (PG
+ Tanjung Beral Jorang Mudik Nagari Bukit Kan
X Koto Diatas Kabupaten Sclsk

08 Buku Kandung Kec.
: SDN 08 Bukit Kandurig
: - 29 Desember 2021 s.d 29 Febr
'm 1 Lely. Kum&N.,MSI '
) 2ite

N 2|
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LAMPIRAN 4

Surat lzin Penelitian Sekolah
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- SDN 02 Bukit Kandung B
surat permohonan izin pencitian daii Lembiga Penelitian dan Pengabdian
kit TAIN Banssangkar yang aka dilakukaa oleh:
= Mita Aprilia
NI 1730111038
‘Tempav Tgl Lahir - Bukit Kandung. 28 April 1999
Alamat : Tanjung Bonai Jorong Mudik Nagari Bukit Kandung,
Diatas Kab. Solok

81



LAMPIRAN 5

Surat Keterangan Selesai Melakukan Penelitian
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* Mita Aprilia

S 17301035

* Bulkit Kandung, 28 Apeil 1999

* Torbiyah Dan Hmu Keogwruan -
: Tanjung Bosial Joromy Mudik Nagari Bukit Kandang. |
Koto Diatas Kab. Solok i

melakiikar penelitian di SN 08 Bulat Kandurg
Judul peoelitian - Faktor Penghambat Pelaksansan Pembelajs
' Masa Pandemi Cavid-19 di SDN 08 Bukit
- okif
+29 Descmber 2021 5.4 29 Februari 2022
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LAMPIRAN 6

Dokumentasi Penelitian
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